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r. H. Hasbullah, S.TH.l., M.A Jambi, 28 Maret 2022

v

ngida Putri, S.Ud., M.Hum
&amat: Fak Ushuluddin dan Studi Agama Kepada Yth.
% UIN STS Jambi Bapak Dekan Fak Ushuluddin
5 JI. Raya Jambi-Ma. Bulian dan Studi Agama
A Simp. Sungai Duren Muaro Jambi UIN STS Jambi
di-
Jambi

quuof

NOTA DINAS
Assalamu’alaikum Wr, Wb.

Setelah membaca dan mengadakan perbaikan sesuai dengan
persyaratan yang berlaku di Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS
Jambi, maka kami berpendapat bahwa Skripsi Saudara (Mona Aripah) dengan
judul “Tradisi Kenduri Sko Sebagai Wujud Rasa Syukur Masyarakat Atas Hail
Panen di Desa Sungai Tutung Kab. Kerinci (Studi Living Qur’an)” telah dapat
diajukan untuk dimunagasahkan sebagai salah satu syarat untu memperoleh gelar
Sarjana Strata Satu (S1) Jurusan limu Al-Qur’an dan Tafsir (IAT) Pada Fakultas
Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS Jambi.

Demikianlah yang dapat kami sampaikan kepada Bapak/lbu semoga
g%rmanfaat bagi kepentingan Agama, Nusa dan Bangsa.

+
']

A

Wassalamu alaikum Wr, Wb.

IS

Pembimbi Pembimbing It

* 0

Dr. H. Hasbullah, S.TH.I., M.A
NIP. 197912122009011015

IQUUD UIpPNIDS Dybu|

Sajida Putri, S.Ud., M.Hum
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UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SULTHAN THAHA SAIFUDDIN JAMBI

-« FAKULTAS USHULUDDIN DAN STUDI AGAMA
JIn.Jambi-Muaro Bulian Km. 16 Simp. Sungai Duren Kab. Muaro Jambi Telp. (0274)583572
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PENGESAHAN

A1

SN

., Skripsi yang ditulis oleh (Mona Aripah) Nim (301180024) dengan judul
‘ZIrad1s1 Kenduri Sko Sebagai Wujud Rasa Syukur Masyarakat Atas Hasil Panen
Bi Desa Sungai Tutung Kabupaten Kerinci (Studi Living Qur’an)” yang
dimunagashahkan oleh Sidang Fakultas Ushuluddin dan StudiAgama UIN STS

Jambi Pada:
Hari : Kamis

Tanggal : 28 April 2022

Jam : 8.30 s/d 09.30

Tempat : Ruang Sidang Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN STS
Jambi

Telah diperbaiki sebagaimana hasil sidang Munagashah dan telah diterima
sebagai bagian dari persyaratan untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (S1)
Program Studi (Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir) pada Fakultas Ushuluddin dan Studi
Agama UIN STS Jambi.

Jambi 17 Mei 2022

TIM PENGUJI ’
Ketua Sidang : Dr. Abdul Halim, S.Ag., M.Ag @
NIP. 197208091998031003 (
Sekretaris Sidang : Dra. Fatimah Rahmiati, M.Si (
NIP. 196804619900320002
Eengun I : Dr. M. led Al Munir, M.Ag., M.Hum ( )
NIP. 197612022001121002 (21
Eengun I - Nurbaiti,S.Ag., M.Fil.l )
NIP. 196907091996032002
I%%:mblmbmg I : Dr. H. Hasbullah, S.TH.I., M.A )
c NIP. 197912122009011015 Ar2,

&
3
S.
3
o
=)
«

: Sajida Putri,S.Ud.,M.Hum

Dekan Fak. Ushuluddin dan Studi Agama

@rDr" .4 ww M.Ag

NIP. 197 809199803100%
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'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Departemen Agama RI,

ingatlah ketika Tuhanmu memaklumkan, sesungguhnya jika kamu
), 256.

bersyukur, niscaya aku akan menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu

an
mengingkari nikmatku, maka pasti azab-Ku sangat berat”. (Qs. Ibrahim 14:7)"

@ Hak cipta milik UIN Sutha J & State Islamic University of Sulthan Thaha $aif@ddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagiaon dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
R 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan ataw selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UN Sutha Jomibi
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SURAT PERNYATAAN ORISINALITAS SKRIPSI

Il 01dID YOH @

S_jya yang bertanda tangan di bawah ini:

@gma : Mona Aripah

jlm : 301180024

%EmanTanggal Lahir :Desa Baru Sungai Tutung, 29 Mei 2000
IQonsentrasi : llImu Al-Qur’an dan Tafsir

Alamat : Desa Taman Jernih Sungai Tutung, Kecamata Air

Hangat Timur, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi

Dengan Ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Skripsi saya yang berjudul
“Tradsi Kenduri Sko Sebagai Wujud rasa Syukur Masyarakat Atas Hasil
Panen Di Desa Sungai Tutung Kabupaten Kerinci (Studi Livung Qur’an)”
adalah benar karya asli saya, kecuali kutipan-kutipan yang telah disebutkan
sumbernya sesuai ketentuan yang berlaku. Apabila dikemudian hari ternyata
pernyataan ini tidak benar, maka saya sepenuhnya bertangung jawab sesuai
dengan hukum yang berlaku di Indonesia dan ketentuan di Fakults Ushuluddin
dan Studi Agama UIN STS Jambi, termasuk pencabutan gelar yang saya peroleh
melalui skripsi ini.

[y
Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk dapat
dipergunakan seperlunya.

Jambi 30 Maret 2022

4 ;( =y
MET
TEMPEL

5ODYAIXT41971708 _

Mona Aripah
Nim. 301180024
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PERSEMBAHAN

N AW ordio 3oH o

= Alhamdulillah hirobbil ‘alamin, sujud syukur kupersembahkan kepada Allah
«» SWT yang Maha Kuasa lagi Bijaksana, Karena-Nya telah lahir sebuah karya
S = sederhanaku dan dapat ku selesaikan sebaik mungkin sesuai kemampuanku.
Sebagal ungkapan rasa rindu, ku untaikan Shalawat serta Salam kepada Nabi
Muhammad SAW dan semoga kudapatkan syaafatnya di Akhirat kelak.

persembahkan hasil karya sederhanaku ini untuk orang-orang tersayang yang
selalu memberikan dukungan dan do’a yaitu:

IGI0r

Ayahanda Adiar dan Ibunda Len Hartati yang rela berkorban, memberikan kasih
dan sayang, mendidik serta memberikan motivasi demi tercapainya cita-cita sang
buah hati, terima kasih karena telah selalu memanjatkan do’a untukku disetiap
sujudmu, semoga Allah SWT memberikan berkah dan rahmatnya dalam keluarga
kita, dan tak lupa ku ucapkan ribuan terima kasih untuk kakak, abang, dan
keponakanku, Kak Ririn, Bang Prap, dan Agifa yang selalu memberikan support
dan keceriaan kepadaku selama ini.

Terima kasih kepada seluruh tenaga pendidik UIN STS Jambi yang telah
membimbing dan memberikan ilmu sehingga aku dapat berada di titik ini, semoga
Allah SWT membalas jasa Bapak/lbu dengan sebaik-baik balasan. Terima kasih
kepada teman-teman Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir C yang selalu memberikan
semangat dan energi positif, semoga persahabatan kita tetap terjalin hingga tua
nanti.

fBekall lagi terima kasih, semoga Allah SWT membalas kebaikan kalian semua.
Amiin ya Rabbal Alamin.
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ABSTRAK

NIl DL YPH ®

Allah SWT memerintahkan manusia untuk bersyukur kepada-Nya. Syukur
merupakan ungkapan rasa terima kasih atas segala nikmat yang telah dirasakan.
@rsyukur kepada Allah dapat diwujudkan melalui berbagai bentuk, baik itu
melalui ucapan maupun perbuatan. Tulisan ini membahas tentang salah satu
perwujudan rasa syukur masyarakat Kerinci, khususnya di desa Sungai Tutung.
sa syukur tersebut diwujudkan dalam sebuah tradisi bernama tradisi Kenduri
Sko, tentunya tradisi ini terinspirasi dari ayat-ayat Al-Qur’an tentang perintah
bersyukur.
T Penelitian ini adalah penelitian Living Qur’an yaitu sebuah penelitian yang
menekankan kepada praktek sebuah prosesi yang ada dalam masyarakat
berdasarkan nilai-nilai Al-Qur’an. Penelitian ini berbentuk penelitian kualitatif
lapangan dengan  menggunakan pendekatan Fenomenologi. Adapun dalam
metode pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Tulisan ini berusaha untuk
menjelaskan landasan ayat Al-Qur’an yang digunakan, proses pelaksanaan tradisi
kenduri sko, dan respon masyarakat terhadap kehadiran Al-Qur’an dalam kenduri
sko.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat beberapa ayat-ayat Al-
Qur’an yang hidup dalam proses tradisi kenduri sko, masayarakat juga memiliki
pemahaman tersendiri terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang dijadikan landasan,
maupun ayat yang dibaca pada saat berlangsungnya kenduri sko. Masyarakat
menaruh respon positif terhadap kegiatan kenduri sko dan menilai bahwa kenduri
sko dapat memberikan dampak positif kepada mereka seperti menambah rasa
syukur kepada Allah SWT dan juga terjalinnya ukhuwah antar sesama
Masyarakat. Akhirnya penulis merekomendasikan kepada masyarakat Kerinci,
khususnya bagi generasi muda agar senantiasa menjaga dan melestarikan salah
qu’tu budaya dan identitas dari masyarakat Kerinci itu sendiri yakni kegiatan
kenduri sko.

Kata Kunci: Syukur, Tradisi Kenduri Sko, Al-Qur’an

Vi
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KATA PENGANTAR
— I
:ﬂ;;[’r Segala puji bagi Allah SWT yang telah mengajarkan IImu pengetahuan
T T g :’ kepada hambanya dan memberikan akal sehingga dapat berfikir dan membedakan
geay kebenaran dan kebatilan. Sholawat beserta salam selalu tercurah buat baginda
DT 5 5  Nabi Muhammad SAW. Yang telah membawa manusia dari gelapnya kebodohan
S 3g¢ menUJu cahaya keislaman sehingga kita dapat menikmati indahnya iman seperti
LE T‘— SBkarang ini.
3258 O Skripsi ini berjudul “Tradisi Kenduri Sko Sebagai Wujud Rasa Sukur
& <23 ]?iasyarakat di Desa Sungai Tutung Kabupaten Kerinci”. Adapun maksud dan
© 7 o5 tujuan dari penulisan skripsi ini yaitu untuk memenuhi salah satu syarat untuk
’;E 5 5_ memperoleh gelar sarjana strata satu (S.1) dalam Fakultas Ushuluddin dan Studi
=29  Agama, jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir, Universitas Islam Negeri Sulthan
=8¢ Thaha Saifuddin Jambi. Dan juga tidak lupa penulis ucapkan ribuan rasa terima
e ; % kasih kepada yang terhormat:
ﬂ § r; 1. Bapak Dr. H. Hasbullah, MA dan Ibu Sajida Putri, S.Ud., M.Hum selaku
- pembimbing | dan pembimbing Il yang telah sabar membantu dan
8.7 membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.
ny B 2. Bapak Dr. Bambang Husni Nugroho, S.Th.l., M.H.l dan Bapak Ahmad
zZ5 ‘J Mustaniruddin, M.Ag selaku Ketua Prodi dan Sekretaris Prodi llmu Al-
553 Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, Universitas
g o Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
0ga 3. Bapak Dr. Abdul Halim S.Ag., M.Ag sebagai Dekan Fakultas
o83 o Ushuluddin dan Studi Agama, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha
= 2 = Saifuddin Jambi.
5 i ; 4. Bapak Dr. Masiyan, M.Ag sebagai Wakil Dekan Bidang Akademik dan
5—5-3 o Kelembagaan, Bapak Dr. M. led Al-Munir, M.Ag., M.Hum sebagai
g 8 Q Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama serta Bapak Dr.
o2 =] Edy Kusnadi, S.Ag sebagai Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum,
:—rg ﬂ’ Perencanaan dan Keuangan Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama,
&g =] Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
23 1 5. Bapak Prof.Dr. H. Su’aidi Asy’ari, Ma, PhD selaku Rektor Universitas
- A Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi. Ibu Dr. Rafiqoh Ferawati,
2 3 = SE., M.EI selaku Wakil Rektor | Bidang Akademik dan Kelembagaan,
S @ o Bapak Dr. As’ad Isma, M.Pd selaku Wakil Rektor II Bidang
TE 8 v Administrasi Umum, Perencanaan dan Keuangan serta Bapak Dr.
2 = Bahrul Ulum, MA selaku Wakil Rektor 111 Bidang Kemahasiswaan dan
& 5 Kerjasama Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.
- — 6. Seluruh Dosen dan Karyawan-karyawati Fakultas Ushuluddin dan studi
= = Agama, Universitas Islam Negeri Sulthan Tahha Saifuddin Jambi yang
! 3 telah memberikan ilmu dan mengajarkan materi perkuliahan dengan
< o sangat baik, semoga ilmu yang diberikan dapat bermanfaat sebagai
=) & mana mestinya.
o
= Q
: 5
3 0 vii
S X
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7. Bapak Tengku Mizan selaku Tokoh adat di Desa Sungai Tutung, Bapak
Doni Alpian selaku Kepala Desa Sungai Tutung, dan Bapak Ramond
selaku Petugas Desa bagian Pemerintahan di Desa Sungai Tutung.

8. Seluruh Masyarakat Desa Sungai Tutung yang telah bersedia
memberikan berbagai informasi mengenai Desa Sungai Tutung dan
Kegiatan Kenduri Sko.

9. Bapak Ketua Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama,
Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi.

10. Semua pihak yang telah membantu dalam penyelesaian skripsi ini.

Jambi, 30 Maret 2022
Penulis

-~ .
Morfh Aripah
301180024
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B. Vokal dan Harkat

Arab Indonesia Arab Indonesia | Arab | Indonesia
| A L a ! I
| U s a ) Aw
) | Bl i s Ay
C. Ta Marbiitah
Transliterasi untuk ta marbutah ini ada tiga macam:
1. Ta Marbiatah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka

transliterasinya adalah /h/.

Arab Indonesia
Ala Salah
3 e Mir’ ah

2. Ta Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, maka transliterasinya adalah /t/.

Arab Indonesia
aulls g, Wizarat al-Tarbiyah

L’\A‘)X‘ B\)A

Mir’ at al-zaman

3. Ta Marbitah yang berharkat tanwin maka translitnya adalah /tan/tin/tun/.

Arab

Indonesia

s

4..1.;5
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=] PENDAHULUAN

é Latar belakang masalah

j Al-Qur’an adalah wahyu Allah yang eksistensinya awet hingga saat ini, ia
Q

tidak pernah terkontaminasi dengan berbagai bentuk kebatilan dan tidak ada satu

9]

agfat pun yang pantas untuk diragukan dari Al-Qur’an. Keaslian dan kemurnian
/LijI-Qur’an ini adalah penjagaan dari sang pemilik kalam itu sendiri, hal itu
tertuang di dalam Qs.Al-Hijr ayat 9 dan hal itu terbukti semenjak diturunkannya
Al-Qur’an berabad-abad yang lalu hingga saat ini tidak ada sedikitpun
penambahan dan pegurangan terhadapnya.

Ahmad Syafi’l Maarif sebagaimana yang dikutip oleh Ajat Sudrajat
mengatakan bahwa Al-Qur’an yang dimiliki umat Islam sekarang ini adalah Al-
Qur’an yang sebelumnya telah mempersatukan suku-suku, mempererat umat, dan
membawa umat Islam mencapai masa keemasannya.’

Al-Qur’an sendiri memiliki banyak fungsi baik itu dalam ranah personal
ataupun komunal, dalam ranah personal misalnya, Al-Qur’an dapat menjadi
Syzfa bagi orang yang tengah diselimuti kesulitan ataupun persoalan hidup.
/gﬁdapun dalam ranah kemasyarakatan Al-Qur’an mampu menjadi pelopor
}?_?rubahan, dan sebagai penggerak transformasi masyarakat menuju kepada
Kehidupan yang lebih baik.®
£ Dari Al-Qur’an banyak sekali pelajaran yang dapat dambil untuk dijadikan
&nuntun dan pedoman. Salah satu dari sekian banyak ajaran-ajaran indah dalam

AI -Qur’an adalah perintah bersyukur terhadap nikmat yang kita peroleh.

?Ajat sudrajat, “Al-Qur’an dalam perspektif budaya”, Humanika: Kajian llmiah Mata
liah Umum, 8, No.1 (2008), 3.
*Didi Junaedi, “Living Qur’an : Sebuah pendekatan baru dalam Al-Qur’an (Studi Kasus
ondok Pesantren As-Siroj Al-Hasan Desa kalimukti Kec. Pabedilan Kab. Cirebon”, Jurnal of
‘an and Hadith Studies, 4, No. 2 (2015), 170.
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ersyukur sendiri  memiliki banyak dampak positif bagi pelakunya yaitu

o

endapatkan ridha Allah SWT, terhindar dari sifat tamak dan mendapatkan

?.$|||&r

puasan batin karena dapat menaati perintah Allah SWT. Perintah bersyukur

S

sebut oleh manusia diwujudkan dalam berbagai bentuk, ada yang
WUJudkannya dengan bersedekah, melantunkan tahmid atau pujian kepada
Allah serta diwujudkan juga dalam bentuk budaya dan tradisi lokal nusantara.

p mLa ]

Indonesia sendiri memiliki banyak ragam tradisi dan budaya. Tradisi yang

4
=

ada pada suatu masyarakat biasanya adalah hasil turun-temurun dari leluhur atau
nenek moyang setempat. Adapun budaya dirumuskan pula sebagai cara hidup
yang dimiliki dan berkembang pada sekelompok orang dan diwariskan secara
turun temurun. Tradisi dan budaya Indonesia yang heterogen itu diyakini karena
corak masyarakat yang multi etnis, agama dan kepercayaan.*

Masyarakat Kerinci merupakan penduduk asli Indonesia yang berdiam di

kabupaten Kerinci, provinsi Jambi. Bahasa yang digunakan masyarakat Kerinci
sangat berbeda dengan bahasa yang digunakan di Sumatera pada umumnya,
masyarakat Kerinci memiliki dialek yang berbeda-beda antara satu desa dengan
desa lainnya dan mayoritas masyarakat kerinci beragama Islam.”
;? Kabupaten Kerinci memiliki banyak sekali kegiatan tradisional, salah
s’Btunya adalah Tradisi Kenduri sko. Kegiatan ini terinspirasi dari ayat Al-Qur’an
)Taltu mengenai perintah bersyukur. Berangkat dari hal tersebut, masyarakat
Kerinci merealisasikan rasa syukur tersebut dalam bentuk tradisi kenduri sko.

5 Oleh sebab itu, dalam penelitian ini membahas tentang bentuk perwujudan
r_:fésa syukur masyarakat Kerinci yang kini menjadi adat kebiasaan masyarakat
éfsebut, khusunya di desa Sungai Tutung, kecamatan Air Hangat Timur,
Igﬂabupaten Kerinci. Tradisi yang dibahas adalah “Tradisi Kenduri Sko sebagai
\%Eujud rasa syukur masyarakat atas hasil panen di desa Sungai Tutung kabupaten

gerinci”. Penelitian ini merupakan penelitian Living Qur’an yaitu sebuah

o

*Robi Darwis, “Tradisi Ngaruwat Bumi Dalam Kehidupan Masyarakat (Studi Deskriptif
Kampung Cihideung Girang Desa Sukakerti Kecamatan Cisalak Kabupaten Subang)” Jurnal Studi
Argama agama dan Lintas Budaya , 2, No.1 (2017), 76.

=: *Asvic Helida et. al., “Perhelatan kenduri sko sebagai sebuah pesan kebudayaan
masyarakat Kerinci di Taman Nas1ona1 Kerinci Seblat” Jurnal Masyarakat, Kebudayaan dan
I?_glltlk 29, No.1 (2016) 36.
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nelitian yang menekankan kepada praktek sebuah prosesi yang ada dalam
asyarakat berdasarkan nilai-nilai Al-Qur’an, adapun objek material dalam
nelltlan ini adalah tradisi kenduri sko yang mana tadisi tersebut merupakan
rWUJudan Al-Qur’an dalam bentuk non-teks. Sedangkan objek formalnya

rupa fenomenologi.

DUSNSH “°>|||& rg;p ADOH @

Secara umum, kegiatan kenduri sko ini merupakan kegiatan syukuran yang

5

égungkapkan kepada Allah SWT yang telah memberikan curahan rizki dan

4

rmemohon untuk dilipatgandakan pendapatan hasil panen padi untuk tahun yang
akan datang. Adapun rangkaian kegiatan kenduri sko adalah membaca ayat suci
Al-Qur’an, kemudian saling memberikan sedekah berupa makanan dan juga
berdo’a bersama pada tempat yang telah disepakati sebelumnya.6
Berdasarkan pengamatan penulis yang menjadi keunikan dari tradisi kenduri

sko adalah ia mampu menjadi sebuah penghubung dan pemersatu masyarakat. Hal
itu dibuktikan dengan apabila telah dilaksanakan kenduri sko maka masyarakat
yang sedang merantau atau sedang tinggal di wilayah lain akan pulang ke
kampung halamannya untuk ikut serta dalam kegiatan kenduri sko. Kemudian
keunikan lain yang terdapat dalam tradisi ini adalah masyarakat mempercayai
B'Qhwa air yang telah digunakan dalam proses pemandian Sko (benda-benda
ﬁ%nlnggalan leluhur) memiliki banyak manfaat contohnya sebagai obat, bahkan
masyarakat menyiramkan air tersebut ke sawah-sawah mereka.

Kenduri sko juga menggambarkan rasa terimakasih masyarakat atas jasa

a leluhur terdahulu yang telah mendatarkan bukit yang tinggi dan menimbun
ah yang rendah sehingga dapat menjadi tempat bercocok tanam.
" Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas masalah pokok yang diangkat sebagai
jian utama penelitian ini adalah: Bagaimana prosesi kenduri sko dan adakah

.

at Al-Qur’an yang dihidupkan di dalamnya? Berdasarkan pokok permasalahan

i atas maka dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut :

®Tengku Mizan, Ketua Adat, Wawancara dengan Penulis 22 Agustus 2021, Kabupaten
rinci, Rekaman Audio.

quuor umjrmmg DUDE @Uugns JO sﬂmﬁé *--|g DI
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1. Apa yang menjadi landasan tradisi kenduri sko di desa sungai tutung

kabupaten kerinci?

Bagaimana proses pelaksanaan tradisi kenduri sko di desa sungai tutung?

Bagaimana pemahaman masyarakat desa sungai tutung terhadap ayat yang

terdapat dalam tradisi kenduri sko?

Batasan Masalah

Supaya lebih efektif dan pembahasan dalam penelitian ini tidak meluas,

®, . . . .
maka penulis memfokuskan dan memberi batasan masalah sesuai dengan lingkup

bahasan yaitu ayat yang digunakan dalam tradisi kenduri sko sebagai bentuk rasa

syukur masyarakat desa Sungai Tutung kabupaten Kerinci provinsi Jambi.

D. Tujuan dan kegunaan penelitian

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

1. Tujuan

Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah dijabarkan di atas, maka

tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Mengetahui landasan tradisi kenduri sko di desa sungai tutung
kabupaten kerinci.
b. Mengetahui proses pelaksanaan tradisi kenduri sko di desa sungai
tutung kabupaten kerinci.
c. Mengetahui pemahaman masyarakat sungai tutung mengenai ayat
yang terdapat dalam tradisi kenduri sko.
2. Kegunaan

Kegunaan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :

a.

Dapat menjadi kontribusi keilmuan penulis dalam hal ini terhadap UIN
STS JAMBI yang tengah gencar mengembangkan paradigma keilmuan
yang berwawasan global dalam bentuk Universitas Islam.

Memberikan pengetahuan tentang tradisi kenduri sko yang ada di desa
sungai tutung kabupaten kerinci.

Hasil penelitian diharapkan bisa memberikan nilai tambahan pada

jurusan llmu al-Qur’an da tafsir dalam kajian Living Qur’an.



o

®, .
masalah dalam penelitian. ’

Secara akademis, penelitian ini mendeskripsikan suatu fenomena yang ada

Lijuaday yngun

pada masyarakat berkenaan dengan Tradisi Kenduri Sko di desa Sungai Tutung.

Sedangkan secara umum peneletian ini mengkaji tentang suatu fenomena yang

5
T
£ =
53 o .
g E; Kerangka teori
A — I - .. .
S oooZ o Kerangka teori merupakan dasar teoritis yang dipergunakan dalam
grwo0 = . . .
23035 melakukan sebuah penelitian. Kerangka teori harus bisa mengarahkan suatu
poCgo - . . . . .
35539 énelltlan kepada alur-alur pemikiran yang baik dan benar. Jadi kerangka teori
2pp82 £ : o -
322a £ tgdak saja menampung teori-teori atau konsep-konsep tertentu secara deskriptif
200 =2g o . . o
ERZL C (aeflnm konseptual), namun juga harus bisa diterjemahkan ke dalam bahasa
= O m = 5
Z oo . . . . -
o 3 t_ aperasional sehingga dapat dipergunakan menjadi barometer atau alat pengukuran
879
a :
a4
£

F
6
AunBuguadsy uoyibnisw yo

Q

'-!-
o
]
=

ada di tengah-tengah masyarakat dan bagaimana pula resepsi masyarakat terhadap

D B

ajaran Al-Qur’an yang menginspirasi praktik tradisi kenduri sko tersebut. Untuk

Aoy uos|nuad uoiysusd Uy

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

itu, ada beberapa definisi terminologis yang perlu dijelaskan dalam penelitian ini,

LN WM I

yaitu:
1. Living Qur’an

Kajian mengenai Al-Qur’an senantiasa berkembang dari waktu ke waktu,

IWID[ O

gng pada awalnya kajian teks Kkini terus berkembang hingga ke kajian sosial
Bhdaya yang mana hal itu menjadikan masyarakat dan Al-Qur’an sebagai objek
k‘ajlannya Kajian seperti ini disebut kajian Living Qur’an. Hal ini semakin
menarik untuk dikaji dengan seiring meningkatnya kesadaran umat muslim
éengan adanya kehadiran Al-Qur’an.

a. Pengertian Living Qur’an

Muhammad Mansyur dalam bukunya menyebutkan bahwa definisi dari

ing Qur’an ini berawal dari Qur’an in everyday life karena Living Qur’an

.ggr;n ALISIBA

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynuss Woop i snd oAy Yrunes n

p_?da dasarnya berawal dari fenomena yang muncul dalam kehidupan masyarakat.®

@isalnya fenomena masyarakat yang membaca Al-Qur’an pada waktu dan tradisi

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

tertentu, selain itu Al-Qur'an senantiasa dihafal, potongan ayat Al-Qur’an

[a] O

e s_énantiasa dijadikan sebagai hiasan di masjid dan di rumah.

3

g "Ibid.,57.

= 8M. Mansyur et. al., Metodologi Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: TH.
£ ss, 2007) 5.
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Lebih lanjut M. Mansyur menjelaskan bahwa Living Qur’an tidak melihat
bié_gaiamana seseorang atau sekelompok orang menafsirkan Al-Qur’an teteapi
ﬁ;gaiamana seseorang atau sekelompok orang itu menyikapi dan merespon Al-
gur’an dalam realitas kehidupan sehari-hari menurut pergaulan sosial dan konteks
t")_:%adaya.9 Adapun beberapa kegiatan yang menggambarkan everyday life of the
aur ‘an adalah: Al-Qur’an dibaca oleh para gari’ dalam kegiatan-kegiatan khusus
d%n berkaitan dengan peristiwa tertentu khususnya dalam peristiwa hajatan, bagi
para da’i Al-Qur’an dijadikan sebagai hujjah dengan tujuan memantapkan isi
kultum, Al-Qur’an senantiasa dihafalkan baik secara keseluruhan maupun
sebagian dan masih banyak fenomena lainnya yang memperkuat asumsi bahwa
masyarakat telah memberikan reaksinya terhadap Al-Qur’an dalam berbagai
macam praktik.'> Ahmad ‘Ubaydi Hasbillah juga berpendapat serupa, bahwa
Living Qur’an adalah Al-Qur’an yang hidup di masyarakat baik itu berbentuk
penggunaan dan pengamalan.
b. Objek material Living Qur’an
Objek material merupakan segala sesuatu yang ada dan yang mungkin juga
tidak ada. Baik itu tampak, maupuntidak tampak sekalipun. Dalam kajian Living
élur ‘an objek materialnya berupa perwujudan Al-Qur’an dalam bentuk non-teks,
%Iam hal ini dapat berupa gambar, multimedia, ataupun budaya.'* Adapun di
dﬂalam tulisan ini yang menjadi objek materialnya adalah tradisi kenduri sko.
c. Objek formal Living Qur’an
Dalam ilmu filsafat, objek formal adalah suatu sudut pandang secara
nyeluruh atau dapat juga disebut dengan metode, paradigma, atau cara untuk

lenarik kesimpulan dari objek material. Objek formal ilmu Living Qur’an adalah

0 E ISEBAIUN OlW

2

ut pandang yang menyeluruh terkait perwujudan Al-Qur’an dalam bentuknya

ng non-teks. Oleh karena itu objek formal Living Qur’an dapat berupa

Ugns

*Ibid., 49.
1°Ibid., 46.
“Ahmad Ubaydi Hasbillah, Iimu Living Qur’an Hadis Ontologi, Epistimologi dan
|olog| (Ciputat: Penerbit Maktabah Darus-sunnah,2019) 50
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=
L,

nomenologi, sosiologi, psikologi dan sebagainya.*? Adapun di dalam tulisan ini

v

)jek formalnya berupa fenomenologi.

i d. Kode etik Living Qur’an

i Secara umum kode etik Living Qur’an dapat di bagi menjadi empat yaitu:

;: 1) Empiris

. llmu Living Qur’an merupakan bagian dari ilmu sosiologi antropologi yang
O

mana ilmu tersebut memiliki syarat utama yaitu haruslah bersifat empiris. Living

éur’an harus didasarkan pada pengamatan yang rasional. Hasil dari kajiannya

-

harus terukur serta terbukti, tidak hanya bersifat spekulatif ataupun asumsi
belaka.*®
2) Teoritis
Teoritis dalam penelitian Living Qur’an dapat juga disebut dengan
abstraktif. Maksudnya Living Qur’an harus mampu merangkum berbagai
pengamatan yang rumit di lapangan untuk diabstraksikan menjadi sebuah teori.
Oleh karena itu Living Qur’an haruslah bersifat rasional. ™
3) Kumulatif
Kajian Living Qur’an bukanlah kajian yang benar-benar mandiri. Living
éur’an juga tidak hanya bertujuan untuk sekedar mendeskripsikan fenomena-
fénomena terkait Al-Qur’an yang ada di tengah masyarakat. Di dalam Living
O r’an ada nilai yang dihasilkan dari kegiatan deskriptif tersebut. Oleh sebab itu
dalam kajian Living Qur’an diharuskan untuk menerapkan teori-teori lain yang
@ah mapan agar dapat teruji dengan baik.*
4) Emis

Data yang diperoleh dalam kajian Living Qur’an harus mengacu kepada

D AlISIS/

g:g'rjbjek atau narasumber. la tidak boleh bersifat etis yaitu kebenarannya mengacu

I:S_epada peneliti. Maka dari itu kajian Living Qur’an tidak bersifat judging, tidak

@enilai apakah objek yang dikaji tersebut benar atau salah, sunnah atau bid’ah,

2|pjd.,52
B1pid.,330
4 Ibid.

1% |bid.,331
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|k atau buruk dan sejenisnya. Namun tugas utamanya adalah hanya menjelaskan
Jala gejala Al-Qur’an yang ada di tengah-tengah masyarakat.*®
e. Jenis-jenis Living Qur’an
Pembagian dari Living Qur’an dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori:
1) Jenis Living Qur’an kebendaan
Seuatu yang dikaji yaitu wujud kebendaan. Jadi dalam hal ini tidak dikaji

D DYLNS NIN A8 LE§AID jOH @

tgrkait perilaku, yang dikaji hanyalah benda yang diyakini memiliki pengaruh atau
Kekuatan dan keyakinan tersebut berasal dari Al-Qur’an (terinspirasi dari Al-
Qur’an). Penilitian ini dilihat dari sisi model, bentuk, dan kebendaanya bukan dari
segi perilakunya. Contohnya adalah kaligrafi, seni membaca Al-Qur’an, iluminasi,
dan mushaf.
2) Jenis Living Qur’an Kemanusiaan
Sesuatu yang dikaji adalah perilaku yang sifathya memanusiakan manusia,
biasanya berkaitan dengan adab ataupun karakter kepribadian muslim
sebagaimana yang tertuang dalam Al-Qur’an. Pada kajian jenis ini yang diteliti
adalah perilaku perorangan ataupun kelompok, tidak melihat pada model atau
bendanya. Contohnya seperti praktik setoran hafalan Al-Qur’an dan membaca Al-
é"ur’an, talkin, dan penggunaan aksesoris tertentu bagi seseorang atau sebuah
R'é)munitas.
3) Jenis Living Qur’an kemasyarakatan
Seuatu yang dikaji adalah aspek sosial kemasyarakatan, nilai suatu budaya,
kna budaya, tradisi dan adat yang terinspirasi dari Al-Qur’an. Contohnya

dlSl selametan, tradisi yasinan dan menghafal Qur’an.'’

45@: 18N 2IWDIs

Riset ini termasuk dalam kategori ketiga, yaitu kajian Living Qur’an yang

ngacu pada aspek sosial kemasyarakatan yakni berupa tradisi kenduri sko di

.53 O A

d_'?sa Sungai Tutung kabupaten Kerinci sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Maka

Eendekatan fenomenologi adalah pendekatan yang digunakan dalam metode

0Q
©
N
N
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OTbid.
YIpid.,227
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Pentingnya kajian Living Qur’an adalah untuk menghadirkan model baru

lam kajian Al-Qur’an kontemporer, sehingga studi Al-Qur’an tidak hanya

BA118 01aID HoH @

rgelut pada kajian teks saja. Namun kajian tafsir ini juga akan lebih banyak
ngapresiasi respons masyarakat terhadap kehadiran Al-Qur’an.

Dalam kajian Living Qur’an ia tidak bertujuan untuk menilai benar atau

L,_r‘ugg\

[

salah, sunnah atau bid’ah, kufur ataupun fasiq dari sebuah prosesi (objek yang

8|

égtelltl) melainkan tugas utama dari penelitian Living Qur’an ini adalah
rgr%emahami, menjelaskan dan memaparkan fenomena sosial yang terinspirasi dari
ayat-ayat Al-Qur’an yang terjadi di tengah-tengah masyarakat atau komunitas
tertentu dengan sebaik-baiiknya.®
2. Tradisi

Indonesia sangat kaya dengan tradisi dan budaya lokal. Hal itu tidak hanya
memberikan berbagai macam warna dalam negara ini, namun juga memberikan
pengaruh dalam sendi-sendi keyakinan serta praktek kegamaan masyarakat.'®

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia tradisi berarti adat kebiasaan turun-
temurun (dari nenek moyang) yang sampai sekarang masih dilaksanakan
masyarakat.”’ Dalam ensiklopedia disebutkan bahwa tradisi merupakan suatu hal
gng telah dilakukan sejak lama dan berkelanjutan sehingga menjadi bagian
l@éhidupan masyarakat. Tradisi secara umum dapat dipahami sebagai pengetahuan,
éﬂbktrin, kebiasaan, praktek dan lain-lain yang diwariskan turun-temurun termasuk
ra penyampaian pengetahuan, doktrin dan praktek tersebut.

Islam dan tradisi merupakan dua substansi yang berbeda, tapi dalam hal

AlUN LU

WUJudannya mereka saling mempengaruhi, mengisi dan mewarnai perilaku
eorang tradisi sama halnya dengan adat istiadat. Adat adalah aturan (perbuatan

n sebagainya) yang lazim diturut atau dilakukan sejak dahulu kala. Adapun
ngertlan tradisi dalam kamus Antropologi adalah adat kebiasaan turun-temurun

| Uougr @,gﬁ B! SR

®Heddy Shri Ahimsa-Putra, “The Living Qur’an: Beberapa Perspektif Antropologi”,
rnal Walisongo, 20, No. 1 (2012) 251.

Buhori, “Islam Dan Tradisi Lokal Di Nusantara (telaah Kritis Terhadap Tradisi Pellet
Betteng Pada Masyarakat Madura Dalam Perspektif Hukum Islam)” Jurnal Al-Maslahah , 13, No.
2@2017) 230.

. “Kmus Besar Bahasa Indonesia, diakses melalui alamat https:/kbbi.kemdikbud.go.id
fanggal 24 September 2021.
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ri nenek moyang yang masih dijalankan oleh masyarakat.?* Tradisi sendiri
mbawa manfaat yakni terjaganya tatanan serta nilai-nilai kearifan yang telah

wariskan secara turun temurun.
Dari penjelasan di atas bisa disimpulkan bahwa taradisi memiliki kesamaan

ngan adat istiadat. Adat adalah seperangkat aturan yang lumrah dilakukan sejak

Ugns N °e>|||& Lgu!;:n AOH @

)

dahulu kala sehingga adat atau tardisi masih senantiasa dilakukan hingga hari ini

ol

@n bersifat mengikat masyarakat untuk melaksanakannya, jika tidak dilaksanakan
maka dipercayai berbagai macam bala akan menimpa. Sementara itu budaya
adalah hasil karya cipta manusia sebagai jawaban atas tantangan, tuntutan dan
dorongan dari dalam diri manusia itu sendiri menuju arah kebahagiaan dan
kesejahteraan manusia.
3. Kenduri Sko

Kata Sko berasal dari kata Saka yang mana di dalam KBBI berarti pusaka
oleh sebab itu, kenduri sko ini juga sering disebut dengan kenduri pusako
(pusaka). Kenduri sko merupakan perayaan wajib yang dilaksanakan oleh
masyarakat kerinci.?* Adapun waktu pelaksanaannya berbeda disetiap daerah, ada
yang melaksanakan kenduri sko setiap 5 tahun sekali, 4 tahun sekali 3 tahun sekali
li;_“&hkan ada daerah yang melaksanakan kenduri sko ini disetiap tahunnya. Adapun
ﬁlelaksanaan tradisi kenduri sko di desa Sungai Tutung di lakukan setiap 3 tahun
sekali.
3

o~ Kenduri sko merupakan acara adat yang dilaksanakan pasca panen Padi
fz_@ng bertujuan untuk mensyukuri nikmat yang diberikan oleh Allah SWT berupa
t;ﬁsil panen yang berlimpah. Dan juga tidak lupa masyarakat Kerinci berterima
lféisih kepada arwah nenek moyang mereka yang telah susah payah mendatarkan
géa%ng tinggi dan menimbun yang rendah sehingga terbentuklah sawah sebagai
s'*_‘qmber utama penghasilan masyarakat Kerinci hingga saat ini. Masyarakat

%erinci percaya bahwa jika kenduri sko ini tidak dilaksanakan maka arwah leluhur

—
3

O

=

O 2kKamus  Antropologi, diakses melalui alamat https:/kbbi.kata.web.id/bidang-
itmu /antropologll tanggal 14 Oktober 2021.

5 *yolla Ramadani dan Astrid Qommaneecl, “Pengaruh Pelaksanaan kenduri Sko (Pesta

Panen) Terhadap Perekonomian dan Kepercayaan Masyarakat Kerinci Provinsi Jambi”, Jurnal
tropologi: Isu-isu sosial budaya, 20, No. 1 (2018) 73.

o
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ereka akan murka dan dipercayai akan terjadi musibah berupa gagal panen,

&=

ngsor, banjir dan lain sebagainya di daerah tersebut.
Dalam rangkaian kegiatan kenduri sko, ada beberapa kegiatan diantaranya

sembacaan ayat Al-Qur’an oleh seorang Qari yang ditunjuk dan memiliki

ZISRUIN A1

pabllltas dalam membaca Al-Qur’an (kefashihan memabaca, baik dalam

memahami ilmu tajwid, mengerti dan memahami terhadap ayat yang dibaca dan

Dr3ou

rqemlllkl nafas yang terkendali saat melantunkan ayat-ayat Al-Qur’an), acara

sl

Kesenian, pengukuhan gelar adat terhadap para pemangku adat, dan ritual
pembersihan benda-benda pusaka peninggalan nenek moyang. Adapun benda-
benda pusaka tersebut berbeda-beda disetiap desa, ada yang berupa rambut,
pedang, cangkir dan lain sebagainya. Namun yang menjadi fokus penelitian dalam
tulisan ini adalah mengenai ayat-ayat Al-Qur’an yang hidup di dalam tradisi
kenduri sko.

Kegiatan ini sangat amat ditunggu-tunggu pelaksanaannya oleh masyarakat
kerinci, selain karena dapat mempererat persatuan diantara masyarakat, kenduri
sko juga dapat menaikkan ekonomi masyarakat sekitar.”® Hal ini dikarenakan
banyak sekali wisatawan yang tertarik dan berdatangan melihat prosesi kenduri
égo, tentu dengan kedatangan wisatawan sangat mempengaruhi pendapatan
ﬁflasyarakat sekitar.

F. Metode penelitian
Penelitian merupakan salah satu bentuk karya ilmiah yang tidak terlepas dari

B JIWD|s

_gnggunaan metode. Metode adalah cara atau pedoman yang digunakan supaya
genelltlan dapat terlakasana dengan sebaik-baiknya selain itu agar penelitian lebih
_'gir_j"?stematis yang sesuai dengan logika dan rasional serta lebih terarah sehingga
dapat memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan demi mencapai suatu tujuan.
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, kualitatif adalah sebuah penelitian

ng membahas tentang permasalahan yang berkaitan dengan fenomena sosial,

JIDE DUDLE uDUlNg

BTengku Mizan, Ketua Adat, Wawancara dengan Penulis, 22 September 2021,
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g budaya, dan tingkah laku manusia.?* Adapun penulisan menggunakan pendekatan
;r, o ;i fg omenologi. Pendekatan fenomenologi adalah strategi peneliti  untuk
_3 ¢ ¢ _3 5 mengidentifikasikan pengalaman manusia terkait fenomena tertentu.
= 00 5 O
L:i ;;L:J o i Fenomenologi adalah ilmu yang membahas tentang apa yang terlihat
25823 £ _ - _

22 2@ & mengenai suatu fenomena yang dapat dijadikan sebagai tolak ukur suatu
'—_': =FCc 2 —

S5 50w O pey: .

g§R3%c penelitian.”> Fenomenologi merupakan pendekatan yang berupaya untuk
22 g0 . . . . ..

g iﬂﬁ_: mengungkapkan makna dari suatu gejala sosial. Dalam hal ini berdasarkan
“«0. S50 5 . :

13 8525 fenomena yang terdapat di desa Sungai Tutung.

O -9 gk ) . ] . ... ..
2.4 g ‘]L— Berdasarkan penjelasan di atas maka diketahui bahwa penelitian ini
S d S =+ . .
o 3 —’ merupakan penelitian Living Qur’an dengan pendekatan fenomenologi
So - @ . . . .
; o E 5 (pendekatan yang bertujuan untuk menggali kesadaran terhadap subjek mengenai

suatu peristiwa berdasarkan pengalamannya).’® Pendekatan ini dipilih karena

:'i'f_:' il ?JT
S . 0O= . .. .
cfo@ dalam fenomenologi peneliti menelusuri pemahaman masyarakat terhadap ayat
? :E E Al-Qur’an yang mereka gunakan dalam tradisi untuk kemudian diperoleh
g Z=3 .
g¢oyg gambaran dari masyarakat terhadap pengalaman mereka dalam mengamalkan ayat
5072 tersebut.
2ag2a
S5 A 2. Setting, Subjek dan Objek Penelitian
375§ L . .
g 3¢ o a. Setting Penelitian
< __’_:T O Setting penelitian adalah tempat yang dijadikan peneliti untuk dijadikan
8 3¢ L - N . :
5 2 a sebagai objek penelitian. Adapun dalam tulisan ini yang menjadi setting atau
S 03 tempat penelitian adalah Desa Sungai Tutung, kecamatan Air Hanagat Timur,
9 =a C L - ;
7 g Kabupaten Kerinci, provinsi Jambi.
o 5z <
4 55 @ b. Subjek Penelitian
Z B3 —  Subjek penelitian adalah subjek yang dituju oleh peneliti untuk dilakukan
€ 24 O
2 Za p_g;nelltlan secara sederhana subjek penelitian dapat diartikan sebagai orang yang
= b= -
g 2 rgemberlkan informasi atau data yang diperlukan oleh seorang peneliti atau dapat
= =
z _| 24 - .y . - - - -
~ = Hardani et. al., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Yogyakarta: Penerbit
o Pustaka 1lmu,2020) 22.
= O »Samsu, Metode Penelitian Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed
::. _ﬁé&thods, Serta Research & Development (Jambi: Pusat Studi Agama dan Kemasyarakatan, 2017)
c 4
] % ?0.Hasbiansyah, “Pendekatan Fenomenologi:Pengantar Praktik Penelitian dalam Ilmu
g Sosial dan Komunaikasi”, Jurnal Mediator, 9, No.1 (008) 170.
: =
3 g
=] =
=1 O
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12 YDH @

=20

sebut juga sebagai narasumber. Adapun subjek dalam penelitian ini adalah
syarakat desa Sungai Tutung. Lebih khusus, subjek penelitian yang sekalaigus

5»|||&

wga menjadi informan utama dalam tulisan ini adalah Tengku Mizan yaitu

gél ku tokoh adat sekaligus tokoh agama dan orang yang paham akan seluk-beluk

'&.

tradisi kenduri sko di desa Sungai Tutung. Tentunya pada tulisan ini penulis juga

_)L

mengumpulkan data pendukung dari masyarakat desa, alim ulama dan tokoh adat

D

setempat lainnya.

| s

.
p= | I

Dalam menentukan subjek penelitian, penulis menggunakan teknik
purposive sampling dan snowball sampling. Purposive sampling adalah sebuah
teknik untuk menentukan sampel dengan pertimbangan khusus,?’ misalnya ketika
akan melakukan penelitian terhadap hukum-hukum Islam maka sampel sumber
data yang dibutuhkan adalah orang yang ahli di dalam bidang figh. Sedangkan
snowball sampling merupakan sebuah teknik pengambilan sampel sumber data
dimana pada mulanya berjumlah sedikit, kemudian menjadi besar. Hal itu
dikarenakan jumlah data yang sedikit tersebut belum bisa memberikan data yang
dibutuhkan. Oleh karena itu sumber data akan semakin besar layaknya bola salju
yang menggelinding.?

c. Objek Penelitian

=JleJly

Objek penelitian adalah elemen-elemen yang dapat berupa orang,

|5

(irganlsa5| barang, ataupun kegiatan yang akan diteliti oeleh peneliti. Dalam
tolisan ini yang menjadi objek penelitiannya adalah tradisi kenduri sko di desa
éungai Tutung, kecamatan Air Hangat Timur, kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi.
3. Sumber dan jenis data

Penelitian ini berbentuk penelitian lapangan, yang diolah berdasarkan data

teratur, dokementasi, observasi, wawancara dan juga berbagai sumber tertulis

g: SFO ALISIB Al

fmiah lainnya. Adapun jenis-jenis data yang digunakan dalam penelitian ini

alah :

*’Geraika dan Darmanah, Metodologi Penelitian, (Lampung selatan: CV. Hijrah Tech,
9), 63

s

2Ibid., 64
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a. Data primer

i pidio JoH @

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya baik itu
(_.fl?:-lri hasil wawancara, observasi dan lain-lain dan memiliki Kketerkaitan atau
tj;ubungan langsung dengan topik bahasan dalam penelitian. Informannya terdiri
d_@ri tokoh adat, tokoh agama, kepala desa Sungai Tutung, dan masyarakat desa
§Ungai Tutung.

b. Data sekunder

Lo

I€

-\.
el

Data sekunder yaitu data yang didapat secara tidak langsung, data sekunder
merupakan data pendukung sebagai pelengkap penelitian. Seperti dokumen-
dokumen dari lokasi penelitian, jurnal, artikel, buku pedoman, dan riset terdahulu
yang berkaitan dengan penelitian.?®
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi (pengamatan)

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan mengamati secara langsung
maupun tidak terhadap suatu objek yang diteliti. Observasi juga dapat diartikan
sebagai penulisan yang sistematis terhadap kegiatan yang diteliti. Observasi dapat
dibagi menjadi dua jenis yaitu observasi partisipatif (pengamat terjun langsung
aﬁlam kegiatan yang sedang berlangsung) dan observasi non partisipatif
(ﬁengamat hanya mengamati kegiatan, tidak ikut langsung dalam kegiatan
t%rsebut)?o
Dalam hal ini penulis memakai jenis observasi yang pertama, Yyaitu

811 DL

serva5| partisipatif yang mana penulis terjun langsung ke lokasi penelitian dan
tsebagal peserta dalam kegiatan tersebut. Kegiatan kenduri sko di desa Sungai
ung dilaksanakan pada tanggal 19 Desember 2021. Hal ini dilakukan sebagai
ntuk awal dari pelaksanaan penelitian, dengan cara melihat serta mengetahui
galmana realita tradisi yang ada di desa Sungai Tutung agar mendapatkan

mbaran lebih lengkap dan lebih jelas.

®Hardani et. al., Metode Penelitian kualitatif dan Kuantitatif, 247.
*hid., 124.
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b. Wawancara

i pidio JoH @

Wawancara adalah suatu bentuk kegiatan pertemuan antara dua orang atau
@bih yang bertujuan untuk tanya jawab dan mendapatkan informasi.
Ifﬂéwawancara disebut Interviewer sedangkan Narasumbernya disebut
I'_iiterviewee.“ Wawancara ini ditujukan kepada tokoh adat, tokoh agama, kepala
c_i%sa, dan masyarakat yang berada di desa Sungai Tutung.

c. Dokumentasi

Lo

-\.
el

Asal dari kata dokumentasi adalah dokumen, yang berarti sesuatu yang
tertulis, maksudnya dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data yang
didapat melalui dokumen-dokumen tertulis, namun tidak jarang sekarang ini
dokumen-dokumen tersebut dalam bentuk foto atau bahkan rekaman. Data yang
dikumpulkan melalui dokumentasi biasanya tergolong data sekunder (data yang
didapat melalui perantara atau diperoleh secara tidak langsung, biasanya seperti
buku, catatan, dan arsip-arsip yang dipublikasikan maupun tidak
dipublikasikan).*
5. Metode Analisis Data
a. Pengumpulan data
;? Dalam tahap ini penulis melakukan pengumpulan data penelitian berupa
%sn wawancara, observasi serta dokumentasi di lapangan secara objektif.
b. Reduksi data
Reduksi data berarti kegiatan menganalisa data, membuang data yang tidak

DILD(S

erlu dan mengorganisir data sedemikian rupa dan mentransformasi data mentah

=

tau data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Kegiatan

duk3| data ini dilakukan sepanjang berlangsungnya kegiatan penelitian.®* Dalam

O E_h% Al

mereduksi data ada beberapa tahap yang penulis tempuh diantaranya melakukan

'5

seleksi terhadap data-data yang diperoleh dari lapangan, kemudian setelah

_)L

memilih dan memilah data maka masuklah dalam tahap meringkas data, setelah
sEmua itu dilakukan maka data-data yang telah diringkas bisa dikelompokkan

sesuai jenis-jenisnya.

*hid., 137.
*|hid., 149.
%5amsu, Metode Penelitian, 106.
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c. Penyajian data

W 01diD JoH @

Penyajian data adalah sekumpulan data yang berisi informasi yang
@organisir yang memberikan gambaran kesimpulan. Penyajian data yang sering
(igunakan dalam penelitian kualitataif adalah berbentuk teks naratif. Dalam
p}nelitian kualitatif, penyajian data yang dilakukan bisa dalam bentuk uraian
ﬁhgkat, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Dalam prakteknya, penyajian
(f@ta kualitatif tidak semudah apa yang kita dapat dari lapangan karena fenomena
sosial itu bersifat kompleks jadi apa yang kita temukan saat di dalam lapangan
dan kemudian berlangsung agak lama dilapangan data itu akan mengalami
perkembangan.®
d. Kesimpulan

Kesimpulan adalah tahap akhir dari proses analisis data. dalam bagian ini
peneliti mengantarkan kesimpulan mengenai data-data yang telah didapat dari
kegiatan observasi, interview, dan dokumentasi.

G. Pemeriksaan Keabsahan Data

Agar mendapatkan data yang terpercaya, maka peneliti harus melalui
langkah-langkah yang disebut dengan pemeriksaan keabsahan data yang mana hal
iﬁj harus didasari oleh beberapa kriteria. Dalam penelitian ini, upaya peneliti

+

dalam melakukan keabsahan data melalui tiga metode yaitu:

1. Perpanjangan Keikutsertaan

Kegiatan ini dapat dilakukan melalui keikut sertaan peneliti di lapangan

] DILUDS

'”__cara langsung, dalam upaya mendeteksi penyimpangan yang mungkin

A 6B

fengurangi keabsahan data tersebut karena kesalahan penilaian data oleh peneliti,

5B

‘hgaja atau tidak akibat ketidakhadiran peniliti di lapangan. Sedangkan

&l

rubahan bentuk yang tidak diinginkan ini akan timbul dengan secara tidak

|S_8f_)

é_??ngaja, akibat adanya kesalah pahaman terhadap pertanyaan yang ditanyakan,

@aupun muncul secara sengaja dikarenakan informan memberikan informasi yang

*Ibid.

IQUUD UIpPpPhiDs Dybu|
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r3|fat fiktif yang dapat menyenangkan peneliti ataupun untuk menutupi fakta
ng terjadi di lapangan.®
2. Ketekunan Pengamatan

Cara ini dilakukan dengan penuh ketelitian atas faktor yang menonjol dalam

BNS NIN >|IT§« rgur_:n AOH @&

sebuah peneliian. Lalu melakukan pengamatan yang terus menerus sebagai upaya

BOUB

menghasilkan data yang benar-benar relevan kemudian terfokus pada objek

nelitian permasalahan dan fokus penelitian.

!CCSD

3. Diskusi Dengan Teman Sejawat
Diskusi merupakan langkah akhir yang diambil dan dilakukan oleh peneliti,
peneliti berdiskusi dengan teman sejawat dengan tujuan memastikan bahwa data
yang diperoleh dari penelitan adalah data yang benar-benar nyata dan bukan
sekedar opini dari satu pihak saja. Dengan adanya kegiatan diskusi tersebut maka
peniliti mendapat masukan, sumbangan dan saran yang berharga dalam meninjau
keabsahan data.
H. Studi Relevan

Studi relevan merupakan sebagian dari proposal yang mendeskripsikan
tentang penelitian yang sudah pernah dilakukan sebelumnya yang memiliki
lzgdekatam dalam fokus kajian. Sejauh penulusuran penulis, cukup banyak yang
r’ﬁembahas tentang “Tradisi kenduri sko” untuk membedakan dengan penelitian ini

@nulls akan mengemukakan beberapa peneltian terdahulu yang berkaitan:

A

1. Ridwan dalam skripsinya yang berjudul “Makna Simbol Yang Terkandung
Dalam Upacara Kenduri Sko (Desa Sleman Kecamatan Danau Kerinci
Kabupaten Kerinci)” UIN STS Jambi 2018. Dalam skripsinya ini, Ridwan
membahas tradisi kenduri sko dari sisi kebudayaan dengan menggunakan
pendekatan penelitian emik (menjelaskan suatu fenomena dalam
masyarakat berdasarkan sudut pandang masyarakat itu sendiri) dan etik
(menjelaskan suatu fenomena dalam masyarakat berdasarkan sudut

pandang orang diluar dari masyarakat tersebut. Dalam hal ini adalah

*Mohd. Arifullah et. al., Panduan Penulisan Karya llmiah Mahasiswa Fakultas
huluddln IAIN STS Jambi. (Jambi: Fak Ushuluddin IAIN STS Jambi, 2016) 66.

IQUUD UIEPNJOS DUDUL Upulns 1o Alisiaalun ol
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peneliti).*® Ridwan juga menjelaskan simbol-simbol yang terkandung
dalam kegiatan kenduri sko ini salah satunya adalah nasi kuning, nasi
kuning memiliki makna kehormatan kepada nenek moyang, orang yang

memasak nasi kuning ini harus dalam keadaan suci dan berwudhu’.

N

. Deno Arifianto, Nurman S, Susi Fitria Dewi dalam Journal of civic
education yang berjudul “Nilai-Nilai Moral dan Sosial dalam

Penyelenggaraan Kenduri Sudah Tuai di Desa Kumun Mudik Kota Sungai

IQUUDI DULNS NIN Al 01dio JoH @

Penuh” Universitas Negeri Padang 2018. Dalam tulisannya ini
mendeskripsikan nilai-nilai moral sosial dan rasa kebersamaan yang
direalisasikan lewat tradisi kenduri sko.*” Dalam tulisan ini dijelaskan
bahwa tradisi kenduri sko atau kenduri sudah tuai ini didalamnya
terkandung nilai-nilai sejarah masa lalu, nilai kebersamaan dan juga sikap
hormat-menghormati antar warga.

3. Syamsarina Nasution dalam jurnal islamika dengan judul “Tradisi Kenduri
Sko dan Memandikan Benda-Benda Pusaka Dalam Perspektif Hukum
Islam (Studi Kasus Di Kelurahan Dusun Baru Kota Sungai Penuh)” IAIN
Kerinci 2017. Fokus penilitian dalam tulisan ini adalah membahas tradisi
kenduri sko dalam perspektif hukum islam yang mana dalam prosesi
kenduri sko itu juga terdapat ritual memandikan benda-benda keramat.®
Dalam tulisannya ini ia berpendapat bahwa kenduri sko ini termasuk dalam
kategori hukum makruh, bahkan bisa haram karena kenduri sko yang
dilaksanakan di desa ini berlangsung selama tujuh hari tujuh malam
sehingga tergolong mubazir selain itu juga dapat menyebabkan kelalaian
dalam beribadah.

4. Mufdil Tuhri dan Deki Syaputra ZE dalam journal of Islamic and social
studies tahun 2020 dengan judul “Articulation Of Indigenous Traditions In

| UpULNg JO AlSISAIUN DILUDIS| S101S

%®Ridwan, “Makna Simbol Yang Terkandung Dalam Upacara Kenduri Sko (Desa Sleman

Kecamatan Danau Kerinci)” Skripsi (Jambi: Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sulthan Thaha
Saifuddin Jambi, 2018) 8.
O $"Deno Arifianto, Nurman S, Susi Fitria Dewi, “Nilai-Nilai Moral Dan Sosial Dalam

P-E‘?nyelenggaraan Kenduri Sudah Tuai di Desa Kumun Mudik Kota Sungai Penuh”, Journal Of
C:wc Educatlon 1, No.3 (2018) 274.

%Syamsarina Nasution, “Tradisi Kenduri Sko dan Memandikan Benda-Benda Pusaka
lam Perspektif Hukum Islam”, Jurnal Islamika,17, No.2 (2017) 75.
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o

Perspektif Hukum Islam” UIN STS Jambi 2021. Penelitian ini merupakan

penelitian kualitatif dengan menggunakan metode wawancara Yyang

ditujukan pada masyarakat di desa Lempur Tengah. Dalam tulisan ini

5
T
£ =
g3 ) . } e . ..
3 o Tourism: A Case Study Of Kenduri Sko In Kerinci”. Dalam tulisan ini
P — I . . . - . ..
ooooZ 3. menjelaskan tentang artikulasi adat istiadat, agama, dan pariwisata dapat
grwo0 = . . .
adddgs _~ mendorong dalam upaya pelestarian praktik adat melalui hubungan antara
g@8gao - : . . -
3 ;; 3@ i pemerintah dan masyarakat lokal. Penelitian dalam tulisan ini
25823 ¢ L _
222a¢ = menggunakan metode kualitatif dan studi lapangan terhadap masyarakat
208 =25 0 Y ere . .
ge2vc yang berdomisili di Sungai Penuh.*®
= O m = "
= oo O . . .. . .
fﬁ; E’-éi 2 ;5. Noprata dalam tesis nya yang berjudul “Tradisi Kenduri Sko Di Kelurahan
c o= —
il =gl »] L
1 525 Lempur Tengah, Kecamatan Gunung Raya, Kabupaten Kerinci Dalam
=00
S 5¢
§

(=4
&
AupBuyuaday uoyiBnisw 3o

'-!-
o
]
=

mengkaji tentang kenduri sko dari sudut pandang hukum Islam. Noprata

;: : menyatakan bahwa dalam kenduri sko sendiri memiliki nilai-nilai Islam,
:j 5% akan tetapi akibat dari modernisasi maka ada beberapa bagian dari tradisi
] ini yang bertentangan dengan syari’at Islam. Dia menyatakan bahwa
_E kenduri sko yang ada di desa Lempur Tengah haruslah melewati filter atau
;E— penyaringan terlebih dahulu seperti menghilangkan bagian-bagian dari
; tradisi kenduri sko yang tidak sejalan dengan hukum syara’ dan

mempertahankan bagian-bagian yang selaras dengan hukum Islam.*

6. Deria Sepdwiko dalam Jurnal Pendidikan Seni dan Budaya tahun 2016
dengan judul “Hadirnya Musik Gong Perunggu Dalam Upacara Adat
Kenduri Sko Pada Masyarakat Kerinci Provinsi Jambi”. Dalam tulisan ini
yang menjadi objek kajiannya adalah musik dari Gong Perunggu dalam

kenduri sko, peneliti menyebutkan bahwa Gong Perunggu merupakan daya

g Win Wizl oduog undodo ynued Wojop Jl sng

tarik dari pelaksanaan kenduri sko di daerah Dusun Empih, Sungai Penuh.

r
B
|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny
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*Mufdil Tuhri, Deki Syaputra ZE, “Articulation Of Indigenous Traditions In Tourism: A

QUL UDUINS JO ALISISAIUN DILUDIS| S1DIS

g se Study Of Kenduri Sko In Kerinci” , Journal Of Islamic And Social Studies, 6, No.2 (2020)
= 218.

g % “Noprata, “Tradisi Kenduri Sko Di Kelurahan Lempur Tengah, Kecamatan Gunung
] Raya, Kabupaten Kerinci Dalam Perspektif Hukum Islam”, Tesis (Jambi: Program Pasca Sarjana
2 GIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2021)134.
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g a Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
P — I . .
S oool 2 metode interpretasi.*!
grwo0 = . .
2d@35 . 7. Leonardo Pranata dan Rizal Ikhsan dalam Jurnal Sejarah, Budaya, dan
aeego - : :
35539 i Pengajaran tahun 2018 dengan judul “Ritual Tari Tauh Dalam Kenduri
2apd3 ¥ ) . . . -
322a £ = Sko (Studi Interpretivisme Simbolik: Masyarakat Desa Lolo Hilir)”. Dalam
2a82a g N : . . : .
g% tulisan ini menjelaskan makna simbol dari tari Tauh pada kegiatan kenduri
S 3% @3 ;
ZFc0O0 O . -
825 88 ! Sko seperti Animisme (kepercayaan bahwa semua benda yang bergerak
w0 S50 3 . o )
13” 525 © memiliki kekuatan spiritual dan menganggap alam semesta ini dikuasai
O -9 gk . ] . .
2.4 g ‘]L— oleh segala macam roh) hal itu terlihat dari pelaksanaan tari Tauh,
S d S =+ .
a2q e masyarakat mempercayai adanya roh nenek moyang yang datang
S8 28 . : L
Q0FC menghadiri acara kenduri sko. Penelitian ini menggunakan pendekatan
8225

kualitatif dengan tipe penelitian etnografi.*?

D B

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dan

Aoy uos|nuad uoiysusd Uy

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

persamaan dengan penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya. Adapun beberapa

LN WM I

persamaannya adalah sama-sama berbentuk penelitian kualitatif, memiliki lokasi
penelitian yang sama yaitu di kabupaten Kerinci (namun berbeda dari segi desa
yang diteliti) dan memiliki objek bahasan yang sama yaitu mengenai tradisi
LA .

kenduri sko.

" Adapun perbedaannya yaitu terletak pada metode yang digunakan dalam

IWID[ O

E_Enelitian tersebut. Penelitian ini adalah penelitian Living Qur’an (semua tulisan
yang telah dijabarkan di atas bukan merupakan penelitian Living Qur’an),
ﬁgrbedaan selanjutnya yaitu terletak pada fokus pembahasan, walaupun semua
ﬁénelitian di atas membabhas tradisi kenduri sko tetapi memiliki fokus pembahasan
y%ng berbeda seperti mengkaji dari segi hukum islam, nilai moral, kesenian dan

O
n_‘rﬂakna simbol-simbol yang ada pada kenduri sko.

Dan hal itu sangat berbeda dengan penelitian ini dimana penulis berfokus

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynuss Woop i snd oAy Yrunes n

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

=
Eada tradisi kenduri sko sebagai wujud rasa syukur masyarakat di desa Sungai
—
3
O
a - - i i . :
= O Deria Sepdwiko, “Hadirnya Musik Gong perunggu Dalam Upacara Adat Kenduri Sko
= I?_gda Masyarakat Kerinci Provinsi Jambi”, Jurnal Pendidikan Seni dan Budaya, 1,No.1 (2016) 12.
o =4 *| eonardo Pranata, Rizal lkhsan “Ritual Tari Tauh Dalam Kenduri Sko (Studi
] I; erpretivisme Simbolik: Masyarakat Desa Lolo Hilir)”, Jurnal Sejarah, Budaya, dan
g Pengajaran, 12, No.1 (2018) 55.
: 5
3 g
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= o)



21

tung. Dari penjelasan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penilitian

sangat berbeda dengan penelitian-penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya.

@ Hak cipi rgilik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

INVERGITAS AR KEL RS
SULTHAN THEHSA SAIFUDDIKN
Jd A MmO

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:

1. Dilarang mengutip sebagian dan atou seluruh karya fulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli:
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperkanyak seboagaian dan atau seluneh karya tuls 1n dalam bentuk apapun fanpa izin UWIN Sutha Jami
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Sejarah Desa Sungai Tutung Kecamatan Air Hangat Timur Kabupaten

Kerinci

DULNSIRIIN AW 01dID JOH ©

1. Nenek Moyang Desa Sungai Tutung

Masyarakat setempat mempercayai bahwa sejarah Desa Sungai Tutung

Squior

mulai pada saat datangnya Nenek Ji (leluhur atau nenek moyang Desa Sungai
tutung). Nenek Ji adalah seorang pendatang yang tidak diketahui secara pasti
nama dan dari mana asal daerahnya, beliau kemudian menikah dengan istrinya
yang merupakan seorang pribumi bernama Putri Sari Bunga Padi. Nenek Ji adalah
seorang yang shalih dan masyarakat Sungai Tutung menjuluki beliau sebagi
seorang wali, dikarenakan beliau menunaikan sholat Jum’at di kota Mekah. Hal
itu beliau buktikan dengan membawa Kurma yang masih menetes getahnya
selepas menunaikan sholat jum’at.43
2. Asal-Usul Nama Sungai Tutung

Pada saat memasuki sebuah wilayah yang sekarang dikenal sebagai Sungai
futung Nenek Ji menjumpai banyak sekali rawa, di atas rawa-rawa tersebut ada
§ébuah tempat yang tinggi sehingga oleh Nenek Ji disebut Koto Tinggi, daerah
t%Tsebut dialiri anak sungai serta dipenuhi tumbuhan Tutung (sejenis durian yang
tipis daging buahnya) sehingga masyarakat sekarang menyebut wilayah ini
agngan nama Desa Sungai Tutung.** Nenek Ji memiliki lima keturunan mereka
é%lalah Barajo, Rajo Mudo, Depati Mudo, Kemingai dan Pati Riyang. Seiring
Enérjalannya waktu keturunan Nenek Ji semakin berkembang dan menjadi cikal

kal terbentuknya beberapa suku masyarakat di Desa Sungai Tutung

*Tengku Mizan, Ketua Adat, Wawancara dengan Penulis, 22 Desember 2021, Kabupaten
rinci, Rekaman Audio.

*Tengku Mizan, Ketua Adat, Wawancara dengan Penulis, 22 Deesember 2021,
bupaten Kerinci, Rekaman Audio.

22

IQUUD[ UIPPBIDEDUPYL unylnsgo



HIOONAYE YHYHL NYHLTS

ICLUDE oYne mia w2l oduny undodo ynjusa wojop U spng oAaoy yrunes oo uop uoinBogas 3 oAl ocedwawl Buouo)g 7

ad 'Q

uodynBu

UL A DY

=

ILID DUINg NI Joloa BuoA uoBuyuadsy uoyBn

YO DS O NLons uonofull nejo iy uospnued ‘uoscdo] uounsndusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uoBuuaday ynun cAuoy uodynbuad "o

LA

i G A

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
@,
c
o
=
i
—
o
o
@

23

)

ol

0

c:iéngan nama lima keturunan Nenek Ji di atas.*® Suku-suku tersebut adalah :
=] a. Suku Berajo

5 b. Suku Rajo Mudo

i c. Suku Depati Mudo

'3 d. Suku Kemingai

,_Q e. Suku Pati Riyang

@. Pemerintahan Desa Sungai Tutung

O

1. Sejarah Pemerintahan dan Struktur Desa Sungai Tutung
Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak desa, diketahui bahwa

pemerintahan desa Sungai Tutung dimulai lebih kurang pada tahun 60-an dan
dengan nama desa Sungai Tutung.”® Seiring berjalannya waktu terjadilah
pemekaran di wilayah Desa Sungai Tutung, pemekaran tersebut menghasilkan
Tiga buah desa baru di wilayah Desa Sungai Tutung diantaranya adalah:

a. Tahun 1982, Desa Baru Sungai Tutung.

b. Tahun 2011, Desa Simpang 4 Sungai Tutung.

c. Tahun 2012, Desa Taman Jernih Sungai Tutung.

Adapun Struktur organisasi adalah sebuah garis hirarki yang menjelaskan
t’gntang berbagai komponen dalam suatu organisasi atau perusahaan, yang mana
s’[f;tiap individu memiliki posisi dan fungsinya masing-masing.*’ Desa Sungai
%Jtung memiliki struktur pemerintahan dengan masa jabatan 2020-2025 sebagai
perikut:

L

**Tengku Mizan, Ketua Adat, Wawancara dengan Penulis, 22 Desember 2021, Kabupaten
rinci, Rekaman Audio.

*Ritman llyas, Kepala Desa Baru Sungai Tutung, Wawancara dengan Penulis, 13
sember 2021, Kabupaten Kerinci, Rekaman Audio.

“"Gramedia blog, diakses melalui alamat https://www.gramedia.com/literasi/struktur-
org anisasi/ tanggal 10 Desember 2021

MBS BUDU] UDYNS JO AlsiaAlun
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i
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https://www.gramedia.com/literasi/struktur-organisasi/
https://www.gramedia.com/literasi/struktur-organisasi/
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Sek. Desa
Doris Saputra

(
{

Kadus 111
Riko Angri

Kadus |
Men Aijefrizal

[

]

Keuangan
Leni Silvia

I

Pelayanan

|

Tata Usaha
Zulpani

J

K. Desa
Doni Alpian

[

Haok cipta

IVERSITAS LA KES ERS
SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
| A MR

milik UIN Sutha Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

Stq

1. D__.._ ang mengutip sebagian dan atouw seluruh karya tulis ini tanpa mencantu
. Pengutipan T 12. untuk kepenfingan pendidikan, penelition, penuisan karya iimiah, vmfrurw N laporan, penulisan krifik atau finjouan svatu masalah.

T Perngutipan
2. Dilgrang _.1n._.1ﬂ

1ak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi
erbanyak sebagaian dan atav seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UM Sutha Jambi

Kesejahteraan

J

Gambar 1. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Sungai Tutung

Iniversity of Sulthan Thaha Saifuddin Jamibpi

Pemerintahan
Ramond

[

ebutkan sumber asli;



p uninBogas yoiuocqiadwsw Bunioig 7
oA uoBuyuadsy uoyiBrisw Jo

T Al

Oy Yrun|a

oAID

LUndodo ynjusa wojop i sing

IgLIDr DUNg Nin uiZi oduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

dynBusag "q

LD

1A L

L

YIS MM I
Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuyuaday Jngun

IWID[ O

oAUy uodunBuad "o

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

g
9
a
-
e ]
3
.
i
)
Q
=
o
]
or
|
Q
i |
=
a
o
N )
a
a
:I'I
1
a
=
~
0
=
Q
3
3
3
)
L&)
i |
3
]
2
5
{1
o
-
3
]
B
o
.
Q
a
=
.
2
:
-
o
:l
=~
]
N )
-
5
]
o
f?l'
a
ﬂ

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

25

T
:; Desa Sungai Tutung dipimpin oleh Doni Alpian selaku Kepala Desa, dan
dibantu oleh Doris Saputra sebagai Sekretaris desa. Dalam  menjalankan

gﬁgasnya Kepala Desa dan Sekretaris Desa dibantu oleh beberapa Kepala Seksi,
ﬁpala Urusan dan Kepala Dusun. Desa Sungai Tutung sendiri terdiri dari tiga

dusun yaitu Dusun Tinggi, Dusun Mudik Air, Dusun Dili Air.*®

o]y

2. Letak Geografis Desa Sungai Tutung

wior

=  Desa Sungai Tutung termasuk kedalam wilayah kecamatan Air Hangat
Fimur dengan luas wilayah sebesar 1.135 ha.*® Secara administratif wilayah Desa
Sungai Tutung dibatasi oleh:

a. Sebelah Utara : Desa Pungut Mudik

b. Sebelah Timur  : Desa Sungai Deras

c. Sebelah Selatan  : Desa Koto Lanang

d. Sebelah Barat : Desa Sungai Medang

Desa Sungai Tutung merupakan desa pertanian, maka dari itu mayoritas

penduduknya berprofesi sebagai Petani, terutama Petani Padi. Desa Sungai
Tutung juga dikelilingi oleh wilayah perbukitan, hal itu biasanya dimanfaatkan
masyarakat sebagai tempat perkebunan, adapun tanaman yang dihasilkan berupa
G:Bi, kentang, cabai, dan berbagai jenis sayuran lainnya.
® 3. Jumlah Penduduk Desa Sungai Tutung
% Penduduk adalah sekelompok orang yang berada pada suatu wilayah yang
terikat aturan-aturan yang berlaku di wilayah tersebut dan saling bersosialisasi
§ja_tu sama lain. Penduduk dapat juga diartikan sebagai semua orang yang
Eértempat tinggal pada wilayah geografis Republik Indonesia selama 6 bulan
aﬁéupun lebih dan atau mereka yang berdomisili kurang dari 6 bulan tapi bertujuan

O
untuk menetap.* Berikut jumlah penduduk desa Sungai Tutung :

S
O
-
—
]
O
5 *®Dokumentasi Arsip Desa Sungai Tutung Kec. Air Hangat Timur Kab. Kerinci, 20
Desember 2021
w *Dokumentasi Arsip Desa Sungai Tutung Kec.Air Hangat Timur Kab.Kerinci, 20
£
Besember 2021
C %Badan Pusat Statistik, “Kependudukan”, diakses melalui alamat
Pﬁ}ps:/lwww.bps.qo.id/subiect/lZ/kependudukan.html tanggal 12 Desember 2021
=
g
=


https://www.bps.go.id/subject/12/kependudukan.html
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Q
23
0,
O
% Jumlah Penduduk/Jenis
=-| No Dusun Jumlah Kelamin
Al Penduduk Jumiah KK
= Laki-laki Perempuan
[
; 1 Dusun Tinggi 590 185 293 297
Q
%T 2 Dusun Mudik Air 359 123 177 182
3 Dusun Dili Air 680 229 334 346
Jumlah 1.629 537 804 825

Sumber: Arsip Desa Sungai Tutung

4. Bidang pendidikan

Pendidikan amat penting perannya dalam kehidupan berbangsa dan

bernegara. Tak terkecuali bagi desa, masyarakat yang berpendidikan akan jauh

lebih luas pola pikirnya demi memajukan desa tempat tinggalnya. Seiring

tggrkembangnya zaman sudah banyak para orang tua yang sadar akan pentingnya

pzzsndidikan bagi anak-anak mereka tak terkecuali di desa Sungai Tutung. Berbagai

(D
lembaga pendidikan dari berbagai jenjang tersedia di desa Sungai tutung

diantaranya

1 No Jenjang Pendidikan Jumlah
= TK 3
E

<, 2 SD 3
© 3 MI 1
W

=| 4 SMP 1
a

215 SMA 1
_|

o Jumlah 6
=

Q

[y

o}

5

O

=

-'.5

3

C.
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5. Mata Pencaharian Masyarakat Desa Sungai Tutung
Desa Sungai Tutung memiliki tanah yang subur, sehingga hal itu digunakan

W 01diD JoH @

gébagai tanah persawahan dan perkebunan. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hu’éri mayoritas masyarakat desa Sungai Tutung bergantung pada sektor pertanian
d_’gn perkebunan. Oleh karena itu, sebagian besar masyarakat Sungai Tutung
b%rprofesi sebagai Petani. Namun, seiring dengan perkembangan zaman, telah
l?@nyak masyarakat desa Sungai Tutung yang bekerja sebagai ASN ataupun
rgr%enjadi karyawan swasta. Meskipun demikian, kebanyakan dari mereka tetap
memiliki sawah atau kebun untuk mendukung kebutuhan ekonomi mereka.’*
Berikut di uraikan secara rinci mengenai profesi masyarakat Desa Sungai Tutung:
a. Petani
Bercocok tanam pada umumnya adalah mata pencaharian utama pada
masyarakat Kerinci, termasuk pada masyarakat desa Sungai Tutung, hasil
pertanian yang dapat dinikmatipun beragam mulai dari Padi hingga sayur-sayuran.
Namun dikarenakan Desa Sungai Tutung terletak pada dataran rendah maka hasil
pertanian yang paling besar adalah Padi dan hal itu berhubungan terhadap
pelaksanaan tradisi kenduri sko yang dilaksanakan pada saat setelah panen padi.
; b. Pedagang
Barang yang diperjualbelikan pada umumnya adalah hasil dari pertanian itu

sendiri seperti beras, cabai, bawang hingga sayur-sayuran. Biasanya para

S| 81018

A

pedagang membeli hasil dari pertanian itu langsung dari petani untuk dijual
ﬁ_gmbali pada saat pasar Jum’at (pasar yang berlangsung setiap hari Jum’at di
@esa Sungai Tutung), tak jarang juga para petani merangkap sebagai pedagang
y%ng memperjual belikan hasil pertanannya sendiri. Disamping itu sebagian

O _ .
n_‘rﬂasyarakat juga membuka toko sembako serta alat-alat pertanian dan
- 52

3
o
)
S
Q
c
S
)
S

'Doni Alpian, Kepala Desa Sungai Tutung, Wawancara dengan Penulis, 20 Desember
1, Kabupaten Kerinci, Rekaman Audio.

>’Doni Alpian, Kepala Desa Sungai Tutung, Wawancara dengan Penulis, 20 Desember
21, Kabupaten Kerinci, Rekaman Audio.
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)

I

O

0,

o

o c. Karyawan

é Sebagian masyarakat Desa Sungai Tutung juga berprofesi sebagai karyawan

lﬁgik itu karyawan tetap maupun karyawan kontrak. Meskipun demikian mereka
tﬁap memiliki beberapa petak sawah utuk mendukung kebutuhan ekonomi
fereka.

d. Aparatur Sipil Negara

or ou

3 Aparatur Sipil Negara atau yang lebih dikenal dengan singkatan ASN juga
)

merupakan salah satu profesi yang banyak digeluti masyarakat Desa Sungai

4

Tutung mulai dari TNI, Polisi hingga Pejabat Pemerintahan.
e. Wiraswasta
Sebagian masyarakat desa Sungai Tutung juga melakukan kegiatan ekonomi
secara mandiri seperti memiliki usaha sendiri.
Dari hasil observasi dan wawancara penulis di atas maka jumlah profesi
yang digeluti masyarakat desa Sungai Tutung dapat dipersentasikan sebagai
berikut:

NO Profesi Persentase % Keterangan

Bertani merupakan
profesi utama bagi
masyarakat Kerinci,
Khususnya
masyarakat sungai
tutung. pada

. Petani 60 umumnya p.etani di
Desa Sungai Tutung
tidak hanya memilki
tanah persawahan
melainkan mereka
juga memiliki
perkebunan di bukit-
bukit yang mengilili
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desa. Tanaman yang
ditanam pun
beragam, mulai dari
cabai, ubi, kentang
hingga sayur-

sayuran.

IQUIDT BYLNS NIN AW 01dio OH @

Pedagang

Barang-barang yang
diperjual-belikan

pada umumnya
berupa hasil
pertanian, tak hanya
itu masyarakat yang
berprofesi  sebagai
pedagang biasanya
juga membuka toko
sembako, toko
bangunan,  hingga

toko pertanian dsb.

IQUUD[ UIPPNIDS DYDYL UDYLNS JO AlISISAIUN DIWD(S| 8101

Karyawan

10

Bagi masyrakat yang
berprofesi sebagai
Karyawan, maka
bagi mereka profesi
tersebut merupakan
profesi utama.
Namun tak dapat
dipungkiri bahwa
memereka memiliki
tanah persawahan
atau perkebunan.

Bertani atau
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)

I
Q
23
0,
o
o berkebun menjadi
% pekerjaan sampingan
- sebagai tambahan
Z -
& pemasukan bagi
gi mereka.
C Menjadi ASN
Q
3 merupakan
O .
- pekerjaan utama,
namun tetap memilki
4 ASN 15 tanah persawahan
baik itu yang dibeli
sendiri atau hasil
warisan dari orang
tua.
Membuka usaha
_ sendiri seperti
5 Wiraswasta 7
bengkel, perabot,
[y
a konter dsb.
v JUMLAH 100
%_‘Sumber: Wawancara dengan staf desa
:_T‘.I.
C% Keagamaan Pada Desa Sungai Tutung
; 1. Sejarah Masuknya Islam di Kerinci
E Masyarakat Kerinci Pra-Islam mempercayai kekuatan sakti, dewa-dewa, roh
halus dan mantra-mantra.>® Selain itu juga terdapat pengaruh Hindu-Budha yang

(ﬁpat dibuktikan dengan ditemukannya beberapa arca (patung yang berfungsi
gbagai media keagamaan) yaitu arca Padmapani dan arca Avalokiteswara pada

S
masa pemerintahan Hindia-Belanda di Kerinci.>*

%3Hafiful Hadi Sunliensyar, “Ritual Asyeik Sebagai Akulturasi Antara Kebudayaan Islam,
ngan Kebudayaan Pra Islam Suku Kerinci”, Jurnal Siddhayatra, 21,No.2 (2016) 108.

*Hafiful Hadi Sunliensyar, “Prospek Penelitian Artefak Perunggu Temuan Kerinci
lalu Analisis Metalurgi”, Jurnal Siddhayatra, 22, No.2 (2017) 90.
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Penyebaran Islam di Kerinci dilakukan oleh Kesultanan Jambi dengan

||& p1dio JoH B

enggunakan konsep politik, hal itu dapat dilihat dari proses Islamisasi yang
@]Iakukan oleh pihak Kesultanan jambi dengan para penguasa Kerinci yang
rﬁemiliki gelar Depati.>® Selain itu perkembangan Islam di Kerinci erat kaitannya
d_@ngan perkembangan Islam di tanah Minang dan hal itu diperkuat dengan
Eeadaan Kerinci yang pernah berada di bawah keresidenan Sumatera Barat pada
t_%hun 1903-1906 dibawah pemerintahan Hindia Belanda.>®

<. salah satu bukti yang menunujukan adanya penyebaran Islam di Kerinci
adalah adanya bangunan Masjid-masjid kuno seperti Masjid Pondok Tinggi,
Masjid Keramat dan Masjid Kuno Lempur. Dengan masuknya Islam ke kabupaten
Kerinci maka hal itu juga berpengaruh dan menyebabkan adanya perubahan-
perubahan terhadap unsur budaya yang ada sebelumnya, masyarakat telah
mempunyai kebudayaan lama seperti tari Asyeik yang merupakan tradisi dan
ritual yang tergolong folkways®’ yang dilaksanakan berdasarkan peristiwa tertentu
seperti ketika padi mulai berisi dan setelah panen padi.

Masuknya Islam di kabupaten Kerinci memang tidak merubah unsur-unsur
kebudayan yang ada secara menyeluruh namun budaya-budaya tersebut diberikan
r}_“afas Islam termasuk pada tradisi kenduri sko.™®
® 2. Islam Pada Masyarakat Sungai Tutung
% Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan maka
diperoleh hasil bahwa masyarakat desa Sungai Tutung mayoritas memeluk agama
fgl_am dan ada beberapa organisasi keislaman yang diikuti oleh masyarakat seperti
Iiilahdatul Ulama dan Muhammadiyyah dan diantara para masyarakat yang

bérbeda organisasi tersebut mereka tetap berbaur dan saling menghargai satu sama

>

*Deki Syaputra ZE, “Sultan Dan Islam (Pesan Kesultanan Jambi Dalam Islamisasi Di
rinci)”, Jurnal Hadharah: Jurnal Keislaman dan Peradaban, 14, No. 1 (2020) 18.

*Siti Zahara, “Menguak Tabir Sejarah Kebudayaan Islam Di Kerinci Lewat Rekonstruksi
nda Cagar Budaya Dan Bersejarah”, Jurnal Islamika:Jurnal lImu-limu Keislaman, 16, No.1
16), 35.

% Adat istiadat yang secara luas dianut oleh masyarakat dan apabila melanggar,
Ianggarnya hanya dikenakan sanksi hukuman sosial yang tidak resmi.

%¥Tengku Mizan, Ketua Adat, Wawancara dengan Penulis 22 Desember 2021, Kabupaten
rinci, Rekaman Audio.
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)

o)
:; Masyarakat juga memiliki hubungan yang erat lewat kegiatan-kegiatan
sosial keagamaan seperti pada kegiatan-kegiatan kajian yang menghadirkan

§éorang guru yaitu ulama-ulama setempat.
i Masyarakat juga sangat menjunjung tinggi norma-norma keislaman,
b}rdasarkan pengamatan Penulis masyarakat desa Sungai Tutung juga memiliki
ﬁkap toleransi yang tinggi, hal itu tercermin pada sikap saling menghargai dan
rﬁ)rmat menghormati terhadap masyarakat non muslim yang tinggal di sekitar
desa Sungai Tutung.
3. Tempat Peribadatan

Rumah ibadah merupakan sarana keagamaan yang penting bagi setiap
pemeluk agama. Fungsi utama rumah ibadah adalah sebagai tempat untuk
melakukan ibadah dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada sang pencipta,
selain itu rumah ibadah juga berfungsi untuk kegiatan ibadah yang bersifat sosial
seperti tempat belajar Al-Qur’an, bahasa arab dan kegiatan-kegiatan bermanfaat
lainnya.>®

Masyarakat desa Sungai Tutung tidak seluruhnya beragama Islam namun
Islam adalah agama mayoritas yang dianut masyarakat. Untuk melakukan
@giatan ibadah, maka diperlukan sarana prasarana untuk mendukung kegiatan
6éribadatan tersebut. Adapun tempat peribadatan yang ada pada desa Sungai
%Jtung dijelaskan dalam bentuk tabel berikut:

DUDY| UDUYNS JO AlSISAIUN DI

[y

*Mardjoko Idris, “Tempat Ibadah Sebagai Pusat Pengembangan Masyarakat (Telaah
rhadap Fungsi Mushalla Al Hikmah Tegalpanggung Danurejan Yogyakarta)”, Aplikasia Jurnal
likasi llmu-ilmu Agama, VII, No.2 (2006) 134.
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4. Kegiatan Sosial Keagamaan

Sebagai makhluk sosial sudah semestinya manusia melakukan hubungan

T

O

23

0,

O

% NO JENIS PERIBADATAN JUMLAH KET

=:

= Memilki 5 buah

'?:f Masjid, namun

- .

0 N yang menjadi

o 1 Masjid 5

% pusat utama

C adalah  Masjid
Raya Nurul Iman
Tidak terdapat
Mushola  karena
Masyarakat lebih

2 Mushola - familiar ~ dengan

Masjid dan
memilih beribadah
di Masjid.

= Tidak  terdapat

® _ Gereja  maupun

= Gereja - .

o rumah peribadatan

3| 3 .

A lainya.

>. JUMLAH 5

®

)

W

=

timbal-balik dengan manusia lainnya. Dengan kata lain manusia dalam aktivitas

1

ghari-hari sangat bergantung dengan manusia lainnya karena memiliki tujuan dan
¥ . S .
kepentingan yang sama. Adapun berbagai aktivitas sosial keagamaan masyarakat

g_l:j_ desa Sungai Tutung diantaranya yaitu:

IQUUD UIppn)
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a. Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT)
Badan Kontak Majelis Taklim (BKMT) adalah kegiatan keagamaan yang

i pidio JoH @

r_:fﬁemiliki tujuan untuk meningkatkan ketakwaan dan keimanan kepada Allah
ﬁVT. Majelis taklim di desa Sungai Tutung diketuai oleh Nurhayati dan wakil
Ii;_etua adalah Aplarida®. BKMT beranggotakan Ibu-ibu dan dilaksanakan
$_3banyak satu kali dalam seminggu yang bertempat di Masjid. Para Jemaah
(ﬁberikan ilmu pengetahuan seputar ilmu al-Qur’an, tauhid, akhlak, figh, sejarah
serta tata cara bermasyarakat dalam Islam dan masih banyak lagi.
b. Pengajian Perkelompok

Pengajian perkelompok merupakan pengajian ibu-ibu, para anggotanya
biasanya memiliki jarak tempat tinggal yang saling berdekatan (tetangga). Dalam
pengajian perkelompok ini mempelajari tentang Al-Qur’an, sholat dan masalah-
masalah keagamaan lainya, namun yang paling banyak dibahas adalah tata cara
mempelajari Al-Qur’an yang benar dengan menghadirkan seorang guru atau
ustadz setempat.

c. Pengajian Anak-anak

Terdapat beberapa TPQ (taman pendidikan Al-Qur’an) di desa Sungai
tri?tung anggotanya adalah anak-anak mulai dari umur 5 tahun hingga 12 tahun,
s’i"stem pembelajarannya adalah anak-anak dibagi atas beberapa tingkatan sesuai
dbngan umur mereka tujuannya adalah agar mereka dapat menerima pelajaran
dengan baik sesuai dengan tingkat kemampuan mereka.®* Adapun materi yang
djj_ajarkan adalah mengaji bergiliran disetiap hari senin, selasa, rabu. Untuk hari
l_‘i%\mis mereka biasanya membawa buku tulis untuk belajar hukum-hukum tajwid,
jé’a tematik, bahkan diajarkan lagu-lagu Islam. untuk hari sabtu mereka di

aJ'arkan solat lima waktu.adapun pada hari jum’at dan minggu mereka diliburkan.

NSy

%Dokumentasi Arsip Desa Sungai Tutung, Kec. Air Hangat Timur, Kab. Kerinci, 11
sember 2021.

%1Joni hendrizal, Guru Pengajian, Wawancara Dengan Penulis 11 Desember 2021,
bupaten Kerinci, Rekaman Audio.
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BAB |11
PRAKTIK DAN LANDASAN TRADISI KENDURI SKO

Definisi Dan Sejarah Tradisi Kenduri Sko

LOSIRIIN AU DA J0H &

Kenduri sko merupakan upacara paling besar bagi masyarakat Kerinci

oL

rmasuk bagi masyarakat desa Sungai Tutung karena melibatkan seluruh elemen

@ng ada pada desa Sungai Tutung. Tradisi kenduri sko selain sebagai wujud rasa

J

S:§ukur masyarakat ia juga menunjukkan bahwa adanya kesatuan, keakraban,
kebersamaan antara sesama anggota masyarakat.®?

Secara umum, kenduri sko dipahami sebagai salah satu perhelatan adat
masyarakat Kerinci yang diadakan setiap tahun atau beberapa tahun sekali sebagai
wujud dari rasa terima kasih masyarakat Kerinci kepada Allah SWT atas
melimpahnya hasil panen yang didapat masyarakat, kemudian Kenduri Sko ini
juga bentuk terima kasih masyarakat Kerinci atas jasa para leluhur mereka.

Masyarakat Kerinci percaya bahwa para leluhur merekalah yang telah
mendatarkan bukit yang tinggi dan menimbun tanah yang rendah sehingga dapat
menjadi lahan persawahan sehingga mampu untuk menopang kebutuhan hidup
aﬁri masyarakat Kerinci.®®
® Istilah “sko” sendiri adalah bentuk tidak baku dari kata saka. Saka dalam
jE_Jamus Besar Bahasa Indonesia memiliki beberapa definisi diantaranya adalah
puisaka, keluarga dari pihak ibu, dan pangkat adat dari kaum yang bersifat turun
fg_murun.64 Sko sendiri terbagi menjadi dua yaitu sko tanah dan sko gelar. Sko
l;ﬁ;nah yaitu berupa tanah-tanah yang dijadikan persawahan dan kebun-kebun serta

bénda-benda pusaka yang ditinggalkan nenek moyang.

%2Tengku Mizan, Ketua Adat, Wawancara dengan penulis, 22 Desember 2021, Kabupaten
rinci, Rekaman Audio.

%3Tengku Mizan, Ketua Adat, Wawancara dengan penulis, 22 Desember 2021, Kabupaten
rinci, Rekaman Audio.

%K bbi.kemendikbud.go.id, diakses melalui alamat https:/kbbi.kemdikbud.go.id tanggal
September 2021
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dangkan sko gelar adalah pangkat adat yang diberikan kepada laki-laki dari

[

5F o 5; pihak ibu, adapun gelar-gelar yang diberikan adalah depati, rio, mangku, patih,
_?f f _?F'I I_iilubalang dan anak jantan.?® Namun yang menjadi fokus penelitian dalam tulisan
u:i i EL:J ;E lﬁl adalah tentang sko tanah yang berupa tanah persawahan yang hasilnya dapat
% : ;S ‘5 Eijpanen.

_? ff : T:: a Pada penelitian ini, peneliti tidak dapat menemukan data tentang kapan
:iE E LE L pQ@stlnya kenduri sko pertama kali dilaksanakan. Namun berdasarkan data hasil
%%é :; E_: Wawancara yang didapat dijelaskan bahwa kenduri sko ini sudah di laksanakan di
L_i E % ‘; _L— desa Sungai Tutung sejak ratusan tahun yang lalu.®® Kenduri sko ini dilaksanakan
0D =08

_;L; 3 ;’ untuk mensyukuri nikmat Allah SWT atas melimpahnya hasil panen. Di dalam
Qo E z tradisi kenduri sko terdapat juga penurunan dan pembersihan benda-benda pusaka.

Q

Pada mulanya kegiatan kenduri atas hasil panen dan kenduri sko dilakukan

D B

secara terpisah®’ dan kegiatan kenduri atas hasil panen ini hanya dilakukan secara

Aoy uos|nuad uoiysusd Uy

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

kekeluargaan saja, misalnya salah satu keluarga masyarakat desa Sungai Tutung

LN WM I

telah mendapat kesuksesan berupa melimpahnya hasil panen padi, diangkat
menjadi depati dan lain sebagainya maka kaum pria dan remaja putra pada saat itu

ditugaskan untuk mencari buah nangka dan kayu bakar di hutan, mereka

IWID[ O

ﬁelakukannya dengan asas gotong royong dan kebersamaan. Pada waktu itu
l@églatan kenduri ini dilakukan setiap tahunnya untuk mensyukuri hasil panen
)Tang didapat.®®

ﬁ' Upacara sko atau pembersihan benda-benda pusaka dilakukan untuk
f:J_:_nenghormati jasa para nenek moyang yang telah mewariskan tanah persawahan
ﬁng luas sehingga dapat berguna untuk anak cucunya hingga saat ini. Upacara
sﬂkb pada saat itu dilakukan disetiap tahun. Masyarakat percaya apabila upacara

O
sko ini tidak dilaksanakan maka akan ada malapetaka yang akan menimpa desa.

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynuss Woop i snd oAy Yrunes n

% Adiar, Masyarakat, Wawancara dengan penulis, 20 Desember 2021, Kabupaten Kerinci,
kaman Audio.

%Tengku Mizan, Ketua Adat, Wawancara dengan Penulis, 22 Desember 2021, Kabupaten
rinci, Rekaman Audio.

®"Nasution, “Upacara Adat Kenduri Sko: Studi Deskriptif di Desa Keluru, Kecamatan
liling Danau, Kabupaten Kerinci”, Skripsi (Sumatera Utara: Universitas Sumatera Utara 2004)
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%Tengku Mizan, Ketua Adat, Wawancara dengan Penulis, 22 Desember 2021, Kabupaten
rinci, Rekaman Audio
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Oleh sebab itu, kegiatan kenduri atas hasil panen dan upacara sko sama-
ma dilaksanakan pada setiap tahun maka orang-orang adat pada saat itu
nggabungkan kedua kegiatan tersebut sehingga lahirlah tradisi kenduri sko.®
- Landasan Praktik Kenduri Sko

Pada zaman dahulu para wali menyebarkan agama Islam melalui perantara

LI NS B>|||§§L o1dID ADH @

J

budaya yang hidup di tengah-tengah masyarakat. Walaupun penyebaran Islam di
l%:erinci melalui jalur politik seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, hal itu juga
tarut mempengaruhi kebudayaan lama yang di jalankan masyrakat kerinci. Di
Kerinci sendiri penyebaran agama Islam dibawa oleh para ulama pagaruyung
Sumatera barat dan Kkesultanan Jambi. Kerinci pada awalnya menganut
kepercayaan Animisme dan Dinamisme serta Hindu-Budha, namun seiring
berjalannya waktu dan Islam mulai tesebar di tanah Kerinci para penduduknya
perlahan mulai meninggalkan kebiasaan-kebiasaan lama mereka dan memeluk
Islam.

Adapun tradisi-tradisi yang masih dijalankan  masyarakat disesuaikan
dengan ajaran agama Islam seperti tari Asyeik yang pada awal pelaksanaannya
dilakukan dengan iringan berupa puji-pujian kepada roh nenek moyang dan
djjsertai sesajian dirubah menjadi untaian-untaian do’a (walaupun tata cara
ﬁélaksanaannya secara umum tidak berubah),” kemudia syair tale yang semula
r%enyebut nama-nama dewa diganti menjadi kalimat syahadat, sholawat dan nama
malaikat dalam Islam.”* Dengan masuknya agama Islam ke tanah Kerinci maka
5_@_tetapkanlah dasar hukum masyarakat dalam beragama dan adat yaitu “Adat
&ersendi Syarak, Syarak Bersendi Kitabullah” artinya Syarak yang mengatakan
é_néin Adat yang memakai.

Dari hasil wawancara dengan Tengku Mizan, beliau menyebutkan bahwa:

75 15 10

enduri sko merupakan adat yang didasari syara’ yaitu tentang perintah yang ada

Tengku Mizan, Ketua Adat, Wawancara dengan Penulis, 22 Desember 2021, Kabupaten
rinci, Rekaman Audio.

"°Hafiful Hadi Sunliensyar, “Ritual Asyeik Sebagai Akulturasi Antara Kebudayaan Islam,
ngan Kebudayaan Pra Islam Suku Kerinci”, Jurnal Siddhayatra, 21,No.2 (2016) 113.

Dodi, “Sejarah Penyebaran dan Perkembangan Islam di Alam Kerinci”, diakses melalui
mat https://kerinciinspirasi.blogspot.com/2018/12/sejarah-penyebaran-dan-perkembangan.html
ggal 5 Januari 2022
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i dalam kitabullah. Beliau menyebutkan bahwa perintah yang dimaksud adalah
pérlntah bersyukur, masyarakat kerinci bersyukur kepada Tuhan yang maha esa
karena di anugerahi tanah yang bagus dan subur sehingga dapat menumbuhkan

%rbagal tanaman dengan baik”.”? Adapun yang menjadi landasan ayatnya adalah:

DS 3 T ol SIS ) 42 ¥ s iy 03y, 4G 3

IqUIDI YN
o
Z

“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan izin
Tuhan, dan tanah yang buruk, tanaman-tanamannya tumbuh merana.
Demikianlah Kami menjelaskan berulang-ulang tanda-tanda (kebesaran
kami) bagi orang-orang yang bersyukur”.(QS. Al-A'raf: Ayat 58)."

M.Quraish Shihab menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan kata s
wJaj\adalah tanah yang subur dan selalu dipelihara, .<; u.sb WS E#% yaitu

berdasarkan kehendak Allah yang ditetapkannya melalui hukum alam, &= Ls,d\

yaitu tanah yang buruk, tandus dan tidak subur Allah tidak memberi potensi untuk

menumbuhkan buah yang baik maka dari sebab itu tanaman-tanaman hanya dapat
1 @
t;t_:imbuh merana 135 Y
"'['.

lﬁrkualltas < ,m EU3S yakni kami jelaskan dengan beraneka macam cara

& Y dan hasil yang diperoleh sedikit dan tidak

!

=

terhadap tanda-tanda kebesaran dan kekuasaan kami, &5 234 yaitu bagi orang-

)

Qﬂja g yang menggunakan anugerah-Nya sesuai dengan tujuan dan fungsmya

S,

o

“

S

O

-

—
]

O

5 ?Tengku Mizan, Ketua Adat, Wawancara dengan Penulis, 22 Desember 2021, Kabupaten

Kerinci, Rekaman Audio.

:éj "Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, ((Jakarta: Departemen Agama R,
2011), 158.

"“M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
iputat: Penerbit Lentera Hati, 2017), 149
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Berbagai Bentuk Kenduri Sko Di Kabupaten Kerinci

|ILL I

Kerinci merupakan kabupaten yang terletak paling barat di wilayah provinsi
\I_élfnbi, kerinci memiliki 16 kecamatan dan 285 desa’. Setiap desa di kabupaten
K'erinci memiliki perayaan kenduri sko yang berbeda-beda, diantaranya:
1. Desa Lempur Tengah Kecamatan Gunung Raya

Desa Lempur Tengah memiliki ritual tari Tauh (tarian untuk memanggil roh

Bor Duing

ra leluhur) dan Nugeh Depati (penobatan gelar depati) pada pelaksanaan

ra
el

Kenduri sko, selain itu kenduri sko dilaksanakan 2 tahun sekali selama 7 hari,
acara puncak kenduri sko dilaksanakan pada malam terakhir dengan serangkaian
acara yaitu do’a dan zikir oleh ulama setempat kemudian dilanjutkan dengan
parago-parago’® dari depati ninik mamak atau dari perwakilan para pemangku
adat. Setelah itu dilanjutkan dengan acara kesenian yang menampilkan tarian-
tarian khas kerinci seperti tari rangguk, tari iyo-iyo dan kesenian pencak silat.”".
2. Desa Dusun Baru Lempur Kecamatan Gunung Raya

Desa Dusun Beru Lempur memilki ritual tari lyo-iyo (tarian penyambut saat
penuruanan benda pusaka dalam kenduri sko) dan tari Tauh (tarian untuk
memanggil roh para nenek moyang) tari Tauh ini dilaksanakan saat tengah malam
tgqpat pukul 00.00 waktu setempat yang dipimpin oleh tokoh adat dan ditarikan

cﬂleh seluruh masyarakat yang hadir, lebih khusus oleh anak muda. .

5

3. Dusun Baru Kota Sungai Penuh

o)

Dusun Baru Kota Sungai Penuh melaksanakan kenduri sko selama 7 hari 7

AIBN Ol

r _alam dan juga melaksanakan tari Asyeik yang bertujuan untuk memanggil roh

ra leluhur. ™

Badan  Pusat  Statistik  Provinsi  Jambi,  diakses  melalui  alamat
https://jambi.bps.go.id/indicator/101/1174/1/nama-kecamatan-kabupaten-kerinci-.html tanggal 28
Januari 2022
= "® parageo disebut juga dengan berbincang-bincang terkait penobatan gelar adat dan
sgoaginya anatara para depati dan ninik mamak serta para pemangku adat.

— ""Noprata, “Tradisi Kenduri Sko Di Kelurahan Lempur Tengah, Kecamatan Gunung
Raya, Kabupaten Kerinci Dalam Perspektif Hukum Islam”, Tesis, (Jambi: Program Pascasarjana
Uhiversitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi,2021), 114

Asvic Helida et. al., “Perhelatan kenduri sko sebagai sebuah pesan kebudayaan
masyarakat Kerinci di Taman Nasional Kerinci Seblat” Jurnal Masyarakat, Kebudayaan dan
Politik, 29, No.1 (2016), 40

C ®Syamsarina Nasution, “Tradisi Kenduri Sko dan Memandikan Benda-Benda Pusaka

lam Perspektif Hukum Islam”, Jurnal Islamika,17, No.2 (2017) 75
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Dalam pelaksanaan kenduri sko di desa Sungai Tutung sangat berbeda

o]

ciéngan pelaksanaan kenduri sko dari beberapa desa yang telah dijelaskan di atas,
(_:fl]esa Sungai Tutung tidak memiliki ritual-ritual tertentu untuk memanggil roh
ﬁnek moyang saat pelaksanaan tradisi dan waktu pelaksanaannya pun cenderung

s"%ngkat yaitu hanya satu hari dan satu malam.

DL

D. Proses Pelaksanaan Tradisi Kenduri Sko

Lo

Di dalam Desa Sungai Tutung terdapat beberapa suku masyarakat. Suku-

4
el

suku tersebut adalah Barajo, Rajo Mudo, Depati Mudo, Kemingai dan Pati
Riyang. Untuk menentukan suku sesorang, hal itu dilihat dari garis keturunan ibu
(matrilineal), maksudnya apabila ibu mereka memiliki suku depati mudo maka

otomatis anak mereka mewarisi suku depati mudo pula.®

Adapun tahap
pelaksanaan dari tradisi kenduri sko ini adalah:
1. Persiapan Kenduri Sko
Beberapa minggu sebelum dilaksanakannya kenduri sko para depati ninik
mamak melaksanakan rapat yang bertujuan untuk membahas dan memutuskan
kapan waktu dari pelaksanaan Kenduri sko, setelah ditetapkan waktunya maka
akan diberitahukan kepada masyarakat dengan cara membunyikan gong kecil
ﬁﬁda malam hari ke seluruh desa.®* Kemudian para ninik mamak mengumpulkan
s’[éluruh anak jantan (sebutan laki-laki dalam suku Kerinci) dengan tujuan untuk
r%embentuk panitia Kenduri sko.
Anak betino (sebutan perempuan dalam suku masyarakat Kerinci)

perwakilan dari masing-masing suku melakukan kegiatan “bajoleah” atau dalam

BN 21w

A

hasa Indonesia disebut dengan berjalan, hal itu dilakukan dengan maksud

58

‘éngumpulkan iuran anggota dari masing-masing suku untuk keperluan kegiatan

il

nduri sko nantinya.®

%Tengku Mizan, Ketua Adat, Wawancara Dengan Penulis 22 Desember 2021, Kabupaten
rinci, Rekaman Audio.

81Tengku Mizan, Ketua Adat, Wawancara Dengan Penulis 22 Desember 2021, Kabupaten
rinci, Rekaman Audio.

82|_en Hartati, Masyarakat, Wawancara Dengan Penulis, 20 September 2021, Kabupaten
rinci, Rekaman Audio.
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Tiga hari sebelum pelaksanaan Kenduri sko para panitia mulai memasang
dera pusaka masyarakat kerinci yaitu “karamentah’ pada tempat pelaksanaan
cara dan seluruh anak betino disetiap suku menyiapkan segala sesuatu yang
utuhkan untuk acara tersebut.

Satu hari sebelum pelaksanaan kenduri, panitia menyembelih seekor sapi

L-|“|5% m>|||g, p1diD JYOH &

)

dan anak betino bertugas memasak daging tersebut. Tidak hanya itu, anak betino

o]}

juga memasak lemang di rumah masing-masing supaya bisa dibawa ke tempat

-

kenduri pada esok hari. Pada hari yang sama di waktu zuhur para petinggi adat
pada masing-masing suku menurunkan dan memandikan benda-benda pusaka
peninggalan nenek moyang dari “rumah gedang” sekaligus untuk memberi tahu
para nenek moyang bahwa desa Sungai Tutung akan melaksanakan kenduri.
2. Waktu Pelaksanaan
Kenduri sko di desa Sungai Tutung dilaksanakan pada tanggal 19 Desember
2021, pelaksanaan tradisi ini banyak sekali mengalami perubahan, dahulu tradisi
kenduri sko dilaksanakan pada setiap tahun, namun pada saat ini kenduri sko di
desa Sungai Tutung dilaksanakan setiap 3 tahun sekali setelah panen raya,
alasannya adalah karena beragamnya jenis bibit padi yang ditanam oleh para
E@tani, hal itu berimbas pada waktu panen padi (panen raya) menjadi berbeda
s’@lsuai dengan jenis pada yang ditanam.®®
3. Tempat Pelaksanaan
Kenduri sko di desa Sungai Tutung dilaksanakan pada lapangan terbuka, hal
I bertujuan agar memudahkan para pengunjung dan peserta yang berpartisipasi

Iam acara tersebut lebih leluasa dan tidak berdesak-desakan.

USBABN DIWDS

4. Partisipan

Dalam kamus bahasa Indonesia partisipan adalah orany yang ikut berperan

34 15 1O A

u ikut serta dalam suatu kegiatan. Adapun yang menjadi para partisipan dalam
glatan ini yaitu para Depati, Ninik mamak, Alim ulama, tokoh-tokoh adat,

muda empat desa Sungai Tutung dan juga masyarakat desa secara keseluruhan.

8Tengku Mizan, Ketua Adat, Wawancara dengan Penulis, 22 Desember 2021, Kabupaten
rinci, Rekaman Audio.
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5. Rangkaian Acara Tradisi Kenduri Sko
Pada hari pelaksanaan kenduri, para depati, ninik mamak, alim ulama serta

LU DY

Iﬁasyarakat Sungai Tutung berkumpul di tempat pelaksanaan acara. Di hadapan
ﬁra ninik mamak, alim ulama dan anak jantan diletakkan Punjung (wadah besar
b}risi berbagai macam hidangan seperti lemang berbungkus, nasi bungkus, gulai,
f_@ndang, serta pinang dan sirih) ditutup dengan kain merah untuk depati, kain
rﬁtam untuk ninik mamak, kain putih untuk alim ulama, dan kain kuning untuk
anak jantan.®

Setelah semuanya berkumpul maka dibacakanlah susunan acara oleh panitia
diantaranya adalah:

a. Pembukaan (oleh pembawa acara)

b. Pembacaan Ayat, surah yang dibaca adalah surah Ali-Imran ayat

102-103:
V5 i & Ji; T92aiTs (3 .v) a}zJ:,J (.j xf; 555 Lol G5 AT T80 Lk 07 G0

"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dengan
sebenar benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuai dalam
keadaan muslim. Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama)
Allah, dan janganlah kamu bercerai-berai, dan ingtlah nikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah
mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi
bersaudara, sedangkangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka,
lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk.” (Qs
Ali-lmran 102-103)%

%Tengku Mizan, Ketua Adat, Wawancara dengan Penulis 22 September 2022, Kabupaten
rinci, Rekaman Audio.

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Departemen Agama R,
11) 63.
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c. Laporan Ketua Pelaksana

W 01diD JoH @

Setalah pembacaan ayat suci Al-Qur’an dilanjutkan dengan laporan ketua
[g”‘je.laksana dalam hal ini diketuai oleh Serda Danil Adrian, beliau mengungkapkan
t;;ahwa dengan dilaksananya kegiatan kenduri sko ini diharapkan dapat menambah
k_‘yat rasa kebersamaan dan kekeluargaan di tengah-tengah masyarakat Sungai
Tutung.

d. Penobatan Gelar Adat

Penobatan gelar adat adalah pemberian gelar kepada calon pemangku adat

Lora

I€

-\.
el

yang dinilai cerdas dan pandai. Penobatan gelar adat dilakukan untuk mengganti
pemangku adat yang berhenti dikarenakan melakukan kesalahan adat, tidak dapat
menjalankan tugas dengan baik ataupun karena faktor usia.®® Fungsi penobatan
gelar adat dalam kenduri sko adalah untuk menjaga keutuhan adat-istiadat dan
meneruskan struktur pemerintahan adat.
e. Pembacaan Do’a

Pembacaan do’a dilakukan oleh Buya Yulamistur, adapun isi dari do’a yang
beliau bacakan adalah memohon dilimpahkan keberkahan oleh Allah SWT baik
itu dalam rezeki maupun pada kehidupan masyarakat desa Sungai Tutung serta
@qemohon untuk dijauhkan dari segala marabahaya.
) f. Kesenian
Menampilkan berbagai macam kesenian seperti silat, lagu dan tarian khas

bupaten Kerinci (tari rangguk dan tari nyabit padi).

n Zwois| e

g. Ramah Tamah

Para Depati, Ninik Mamak, Alim Ulama serta seluruh partisipan

24513 Al

‘persilahkan oleh panitia untuk menyicipi hidangan yang telah disediakan

elumnya.

h. Meninggalkan Tempat Pelaksanaan Kenduri Sko

L,r;nL,‘u".gg_r;n

Setelah semua acara di lapangan selesai para Depati, Ninik mamak, Alim

=

ma, Anak jantan serta Anak betino kembali ke “rumah gedang” (rumah suku

BIDE

asing-masing). Kemudian anak betino disetiap suku membawa Punjung (wadah

%Tengku Mizan, Ketua Adat, Wawancara dengan Penulis , 22 Desember 2021,
bupaten Kerinci, Rekaman Audio.
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sar berisi berbagai macam hidangan seperti lemang berbungkus, nasi bungkus,
lai, rendang, serta pinang dan sirih) dari “rumah gedang” untuk diantarkan
rumah para depati, ninik mamak, alim ulama dan anak jantan.®’

Pada esok harinya, diadakanlah penurunan bendera pusaka (karamentah)

&S N ?§>|I1§a (Fdio yoH @

fan panitia kenduri sko menyampaikan laporan acara kenduri sko kepada ninik
mamak, setelah itu ninik mamak memubarkan panitia dan kenduri sko selesai

laksanakan.

maLeor3ou

. Penjelasan Ayat-ayat Yang Dibaca Dalam Tradisi Kenduri Sko
Dalam pelaksanaan tradisi kenduri sko ada ayat-ayat Al-Qur’an yang
dihidupkan yaitu Qs Ali-Imran ayat 102-103, penjelasannya sebagai berikut:
1. Orang Yang Membacakan Ayat
Pada kegiatan kenduri sko pembacaan ayat-ayat pilihan ini dibacakan oleh
seorang Qari yang memiliki kapabilitas dalam hal tersebut. Sebelum itu sang Qari
diharuskan untuk sudah berwudhu terlebih dahulu karena akan membacakan
Thayibah al-Ma ruf (kalimat-kalmat yang baik).
2. Tata Cara Pembacaan Ayat
Berdasarkan hasil wawancara dengan Tengku Mizan selaku Ketua Adat
é:éjkaligus Tokoh Agama desa Sungai Tutung beliau menjelaskan bahwa:

@ Semenjak pendahulu-pendahulu kita masih hidup dahulu ayat yang
dibacakan dalam kenduri sko selalu surah Ali-Imran 102-103 dan tidak pernah ada
@rubahan di dalamnya, untuk cara membacanya adalah seperti membaca Al-
Qur’an pada umumnya dengan tartil membaca dengan pelan dan tenang dan juga
makhraj dan sifat hurufnya harus jelas.®®

5' Sebagian dari ulama ada yang menjadikan tartil sebagai bagian dari

tfl_x"]gkatan dalam membaca Al-Qur’an yang mana tartil berada satu tingkatan di
?E?Wah tahqiq (lambat) dan berada satu tingkatan di atas tadwir (sedang), artinya

té‘rhtil lebih cepat daripada tahgiq namun lebih lambat daripada tadwir.%

¥ Tengku Mizan, Ketua Adat, Wawancara dengan Penulis , 22 Desember 2021,
bupaten Kerinci, Rekaman Audio.
%Tengku Mizan, Ketua Adat, Wawancara dengan Penulis, 22 Desember2021, Kabupaten
rinci, Rekaman Audio.
8Marwan Hadidi, Kajian llmu Tajwid (Bekasi: Wawasan Keislaman, 2020) 27.

qQuUD L,!ppm!r;ng oyoy uDyl|n



HIOONAYE YHYHL NYHLTS

nfoqas yoduocadwsewl Buouo)g 7

5
L

100 WO U
A R Rk

5 NL

o
oA BuoA unBuyuaday uoyiIBrisw 3o

.
L

S0 Y run|

A

LN WM I

ICLUOE oYne wia Wzl oduny undodo yn juso wiojop Ul s

dynBusag "q

LD

IWID[ O

S LA

i G A

oAUy uodunBuad "o

Lad uobuguaday yngun
yrunes nopo uop uoiboges dynbusw Buoiojg ° |

=
>
g
D
B
i
=
g
D
B
2
]
a3

T
g
-
g
G
3
3
0
a
3
!
2
3
a]
o
3
3
]
o
o
A
a
a
3
!
2
3
-
1
:l
=
a
N ]
@
3
]
o
]
l
ﬂ

A uospnuad ‘uoeodo) uounsnAuad Yo oA

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

45

o

12 YOH

i~
el

3. Penjelasan Ayat Melalui Sudut Pandang Pelaku

g.’i,

ﬁ;%@?ﬁiﬁ/:a‘\'j(\.\,)é;/,dﬁ
G e 8 B iy Sl 1S s GG Al 8
(v s 400 o 89 5 s 0 05 5

V) 25F V5 o 5 AT AT T T R

\‘
\
o

"Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dengan
sebenar benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuai dalam
keadaan muslim. Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama)
Allah, dan janganlah kamu bercerai-berai, dan ingtlah nikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah
mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi
bersaudara, sedangkangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka,
lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk.” (Qs
Ali-lmran 102-103)%°

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

Tengku Mizan menyebutkan bahwa “Ayat-ayat yang digunakan pada
kenduri sko adalah ayat yang berkaitan dengan perintah bertakwa dan mensyukuri

nikmat Allah dan tidak sedikitpun mengingkari-Nya serta berisi perintah untuk

selalu berpegang teguh dalam agama Islam.”%*

2.

Beliau menjelaskan \ 25 N5 wa A J= 1,4.22:75 sebagai perintah Allah yang

SIS

menyuruh manusia untuk berusaha sekuat tenaga agar saling bahu-membahu

5

@tuk berpegangan pada tali agama Allah agar tidak tergelincir dalam menghadapi
@hidupan dunia, dan jangan saling bermusuhan, saling menyimpan dengki karena
hﬁl itulah yang menjadikan umat muslimin lemah dan mudah dihancurkan oleh
(@ang-orang yang tidak senang akan Islam. Beliau juga menuturkan bahwa dalam
a;/at ini Allah memerintahkan manusia untuk tidak saling bermusuhan
Lpemperkuat persatuan dan mempererat kekeluargaan hal itu tertuang pada ayat

1_03 yang berbunyi \33;; JEres (;;:;:pu r&p s Gl

S puUDUl UD

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Departemen Agama R,
11) 63.

91

Tengku Mizan, Ketua Adat, Wawancara dengan penulis, 22 September 2021,
bupaten Kerinci, Rekaman Audio.
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Setelah mendengar penjelasan beliau mengenai ayat 102-103 dari Qs Ali-

wran yang digunakan dalam tradisi kenduri sko, penulis belum menemukan

I P1dID JOH @

>

R

d anya makna syukur di dalam ayat-ayat tersebut sehingga tertarik untuk

Ton

sebelumnya, sehingga beliau menjelaskan kembali bahwa:

anyakan di mana letak perintah bersyukur seperti yang beliau jelaskan

Syukur itu beriringan dengan ketakwaan, orang yang bersyukur itu
tercermin pada kesehariannya yang semakin mendekat kepada Allah
begitupula sebaliknya orang yang enggan bersyukur akan senantiasa
menjauhkan dirinya dari Allah baik dalam keadaan sadar maupun tidak,
ketika Allah memberikan limpahan nikmat kepada kita dan kita gunakan
nikmat tersebut pada hal-hal yang Allah sukai adalah bentuk syukur yang
paling sempurna. Jadi rasa syukur itu ditunjukkan lewat jalan ketakwaan.*?

LUDr pugn

-\.
el

4. Penafsiran Ulama Terhadap Surah Ali-Imran Ayat 102-103

PEEA

ha &1 2 10a8T (0 v)%,iwﬁ/ V) 25 V5 Lo G AT AR Tk 2,00 R
85 T ety Bl M g GG AT 8 ) K AT e 188 T Vs
(x,v)%wwwggfww.wg G iz s s e

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dengan
sebenar benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuai dalam
keadaan muslim. Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama)
Allah, dan janganlah kamu bercerai-berai, dan ingtlah nikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliah) bermusuhan, lalu Allah
mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi
bersaudara, sedangkangkan (ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka,
lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk.” (Qs
Ali-lmran 102-103)%

Menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah beliau menjelaskan

LISISAIUN DILWUD(S| 81018

Eahwa bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar tagwa kepadanya
l;_erarn perintah untuk menjauhi larangan Allah SWT dan laksanakan seluruh
;I)Erintah Allah SWT sampai pada batas akhir kemampuan kamu. Dan janganlah
ka_a|mu mati kecuali dalam keadaan muslim berarti memeluk agama Islam.
ﬁementara itu sahabat Nabi Muhammad SAW ‘Abdullah Ibnu Mas’ud memahami

%Tengku Mizan, Ketua Adat, Wawancara dengan Penulis, 22 Desember 2021, Kabupaten
rinci, Rekaman Audio.

%Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Departemen Agama R,
1), 256.

IQUID UIEDNEDS by
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12 YOH

i~
el

akna kata .<\& 3= adalah sebagai ketaatan yang tidak sesekalipun mendurhakai

w3l

llah, selalu Mengingat Allah dan tak sekalipun lupa kepada-Nya serta selalu
rsyukur atas nikmat yang diberikan Allah dan tak sekalipun mengingkarinya.*

Quraish Shihab menyatakan bahwa &f Jz 1s4.2%75 yakni berupaya untuk
rsama-sama mengaitkan diri pada syari’at Allah, riAL: & ek 10850 Tk Vi

gkni bersatulah kamu semua, bandingkan keadaanmu sejak datangnya Islam

TSLWOBDULNS NED BRI

dengan kedaanmu sebelum datangnya Islam bermusuhan, Vﬁjb G Gl yakni

Allah mempersatukan hatimu pada satu jalan dan arah yang sama, v-{%b s G

5 2 Tz

Wu yaitu dengan nikmat Islam, i+ sehingga tak ada lagi bekas luka di

;

hatimu itulah nikmat duniawi yang kamu dapatkan dan di akhirat nanti kamu akan

memperoleh nikmat juga kerena ketika kamu bermusuhan sebenarnya kamu 5

BN b‘* @s Je sebab kamu hidup tanpa bimbingan wahyu, ada juga yang

[qumahami kata ,31 (neraka) dalam arti kata duniawi berupa api perpecahan dan

+

O
— £, 37 R . . . . . . PR
permusuhan, = Sisb yakni dari terjerumus atau tepi atau dari neraka itu, ZUis”

‘.5\1.) a5l VQ 4T &2 yakni Allah terus menerus menjelaskan ayat-ayat-Nya

padamu supaya kamu mendapat petunjuk secara terus menerus pula.®

M.Quraish Shihab menyebutkan bahwa surah Ali-Imran ayat 102 ditujukan

ABSISAIUT T_JILQUF:E

pada muslim secara personal sedangkan pada ayat 103 ditujukan kepada

slim secara kolektif sebagaimana dalam kata & .*

NS g;n ,

%M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
lputat Penerbit Lentera Hati, 2017), 204.

*Ibid., 206

% |bid,
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5. Asbab an-nuzul
Asbabunnuzul dari Qs Ali-Imran ayat 102-103 berkaitan dengan dua suku

i pidio JoH @

@ada masa jahiliyah yang selalu bermusuhan selama kurang lebih 120 tahun,
ﬁku-suku tersebut adalah Suku Aus dan Suku Khazraj. Permusuhan mereka

[erakhir setelah Rasulullah mendakwahkan Islam kepada mereka.”’

o]y

Suatu ketika seorang yahudi pembenci Islam bernama Says Bin Qais

5

@rjalan melewati beberapa orang dari suku Aus dan Khazraj yang sedang
l:cvjerkumpul dan berbincang dalam suatu majlis, melihat hal itu Says Bin Qais
seketika tidak suka melihat kerukunan diantara keduanya, padahal semasa
jahiliyah mereka saling bermusuhan.

Says Bin Qais memrintahkan seorang pemuda yahudi untuk menghampiri
mereka dan mengungkit kejadian-kejadian masalalu yang terjadi antara dua suku
tersebut dan Says Bin Qais memerintahkan pemuda yahudi tersebut untuk
melantunkan syair-syair yang dahulu sering digunakan kedua suku tersebut untuk
saling menjatuhkan.

Lalu, kedua suku terpancing dan saling membanggakan sukunya masing-
masing, saling mencaci dan mengangkat senjata. Rasulullah  mendenganr
b“@ristiwa itu dan langsung menghampiri keduanya, beliau memberikan nasehat
lgépada dua suku yang sedang bertengkar dengan berkata : “apakah kalian semua
t:érmakan fitnah jahiliyah padahal Allah telah mengangkat derajat kalian semua
dengan Islam dan Allah telah hilangkan dari kalian semua yang berhubungan
é@ngan ] ahiliyah.”98
Dimensi Living Qur’an Dalam Tradisi Kenduri Sko

Kajian Living Qur’an merupakan fenomena dimana Al-Qur’an itu sendiri

O AJISBAI

tdup tengah-tengah masyarakat. Kajian Living Qur’an memiliki fokus analisis

sada gejala-gejala Al-Qur’an yang hidup di masyarakat dengan bentuknya yang

i8NS

n-teks. Living Qur’an menganalisis fenomena-fenomena Al-Qur’an yang

enjadi realita di tengah kehidupan masyarakat. Sedangkan fenomena merupakan

Imam As-Suyuthi, Asbabun Nuzul Sebab-sebab Turunnya Al-Qur’an, Diterjemahkan
i buku aslinya yang berjudul “Asbabun An-Nuzul” Oleh Andi Muhammad Syahril dan Yasir
agasid (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2014), 104.
*Ibid., 105

4&)5 DLDB_[ lgjb

o8
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D PH @

'S
4

kta ataupun peristiwa yang dapat dilihat, diamati serta dapat dinilai secara

iimiah.®®

&

Pelaksanaan kenduri sko merupakan salah satu bentuk fenomena yang

ncul atas kesadaran religius yaitu kesadaran akan pentingnya rasa syukur.

i
o]

lgegiatan ini secara jelas diinspirasi oleh ayat Al-Qur’an mengenai perintah

l;%rsyukur dan dalam pelaksanaannya tidak hanya menampilkan tarian dan

9]

nyanyian semata, namun ada ayat suci Al-Qur’an yang dihidupkan di dalam
tradisi tersebut. Dalam hal ini ayat-ayat Al-Qur’an yang dihidupkan dalam tradisi
kenduri sko adalah Qs Ali-Imran ayat 102-103 dan inspirasi pelaksanaannya
adalah Qs Al-A’araf ayat 58.1%°

Dari penjelasan tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dimensi
Living Qur’an dalam tradisi kenduri sko terletak pada adanya ayat-ayat Al-Qur’an

yang dihidupkan, ayat-ayat tersebut berupa ayat-ayat tentang syukur.

%K bbi.kemendikbud.go.id, diakses melalui alamat https:/kbbi.kemdikbud.go.id tanggal
.September 2021.

190Tengku Mizan, Ketua Adat, Wawancara dengan Penulis, 22 Desember 2021,
bupaten Kerinci, Rekaman Audio.

BOCS hUDUL UDUINS 1O AlISISAIUN DILUD(S| 8101
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BAB IV
PEMAHAMAN MASYARAKAT TENTANG TRADISI KENDURI SKO

Pemahaman Masyarakat Terhadap Tradisi Kenduri Sko

LOSIRIIN AU DA J0H &

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa masyarakat di desa

wn|

ngai Tutung maka diperoleh pemahaman masyarakat terhadap tradisi kenduri

sko sebagai berikut:

J

I€

.
p= | I

1. Tengku Mizan (Ketua Adat sekaligus tokoh agama di desa Sungai
Tutung)

Tengku Mizan beliau menyebutkan “[K]enduri sko merupakan suatu
kegiatan yang dapat membawa kebaikan bagi masyarakat desa, karena kegiatan
ini turut melatih kekompakan di antara suku-suku yang ada di dalam desa Sungai
Tutung maupun melatih kekompakan masyarakat secara keseluruhan”. ***
2. Jusma (Masyarakat) beliau menyebutkan bahwa

Kenduri sko adalah kegiatan yang dapat mempersatukan masyarakat, seperti
merapatkan yang jauh dan merekatkan yang dekat, selai itu sko juga
mengingatkan kita kepada para nenek moyang karena telah berkorban
banyak demi anak cucu mereka dan hasilnya kita bisa menikmatinya sampai
sekarang.*®

3. Safruwan (Masyarakat)

Safruwan beliau menyatakan bahwa “[K]enduri sko sangat memberikan

BD(S| 81018

ngaruh positif pada kehidupan sosial masyarakat, namun tak jarang kenduri sko

jjga dapat menimbulkan dampak negatif seperti terlalaikannya waktu sholat
dfsebabkan oleh banyaknya kegiatan acara (kenduri sko) yang harus

&j_laksanakan”.“’?’

%Tengku Mizan, Ketua Adat, Wawancara dengan penulis, 22 Desember 2021,
bupaten Kerinci, Rekaman Audio.

92jusma, Masyarakat, Wawancara dengan penulis, 25 Desember 2021, Kabupaten
rinci, Rekaman Audio.

183safruwan, Masyarakat, Wawancara dengan penulis,23 Desember 2021, Kabupaten
rinci, Rekaman Audio.
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mana mengajarkan untuk saling tolong-menolong dan membangun rasa

persaudaraan antara satu sama lain”.*®

5
==
i =
§3 o .
g ~ 4. Len Hartati (Masyarakat)
;r, a i é Len Hartati menyatakan bahwa “[K]enduri sko banyak membawa dampak
G755 positf salah satunya dalam bidang ekonomi. hal itu disebabkan oleh banyaknya
= 0 0 o
L:i =53¢ \ﬁ'satawan dari berbagai daerah yang datang menyaksikan pelaksanaan kenduri
@ = = =3 (=
335 o ! 5 104
§%<oc _ 5 Adiar (Masyarakat)
2 ) c . . .
f:; L = Adiar menyatakan bahwa “[K]enduri sko sejalan dengan agama Islam yang

Lijuaday yngun
yrunes nopo uop uoiboges dynbusw Buoiojg ° |

Dari hasil wawancara penulis dengan beberapa maasyarakat desa maka

dapat ditarik kesimpulan bahwa masyarakat memandang bahwa tradisi kenduri

(=4
&
AupBuyuaday uoyiBnisw 3o

'-!-
o
]
=

sko ini sebagai kegiatan yang positif. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya

;: : kenduri sko dapat meyatukan seluruh elemen masyarakat, meningkatkan
:j 5% kerjasama dan juga mengangkat ekonomi masyarakat sekitar dikarenakan
¢ ; banyaknya wisatawan yang berkunjung untuk menyaksikan tradisi kenduri sko.

:E B. Pemahaman Masyarakat Terhadap Ayat-ayat Yang Dibacakan
; E— Islam menjadikan Al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber hukum utama dan
; §§mber pedoman dalam menjalankan kehidupan di dunia ini. Al-Qur’an

ﬁturunkan untuk menyempurnakan kitab-kitab yang telah diturunkan
é%belumnya. Bagi masyarakat, Al-Qur’an sendiri merupakan teks-teks suci yang
memberikan tuntunan kepada mereka dalam menjalani kehidupan, baik itu yang
E);rsifat individu ataupun berkelompok.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa masyarakat di desa

1512

+

2}

'ngai Tutung maka diperoleh pemahaman masyarakat terhadap ayat-ayat Al-

g Win Wizl oduog undodo ynued Wojop Jl sng

9]

r’an yang dibacakan dalam tradisi kenduri sko sebagai berikut:

&l
Ly

R
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10% en Hartati, Masyarakat, Wawancara dengan Penulis, 20 Desember 2021, Kabupaten
rinci Rekaman Audio.

%5Adiar, Masyarakat, Wawancara dengan Penulis, 20 Desember 2021, Kabupaten
Kerinci Rekaman Audio.
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1. Tengku Mizan (Ketua Adat sekaligus Tokoh Agama di desa Sungai
Tutung)

N 3w p1dio 3oH @

Masyarakat Sungai Tutung mengimani dan mengamalkan ayat tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Hal itu dapat dilihat ketika sholat, terkadang
mereka membaca ayat ini ketimbang surah-surah pendek, adapun pada
perilaku sehari-hari mereka melaksanakan nilai-nilai yang ada dalam ayat
ini seperti sangat berpegang teguh pada norma-norma agama, saling bersatu,
saling tolong menolong antara keluarga, teman, tetangga dan masyarakat
yang mana hal itu tercemin juga pada saat kegiatan kenduri sko. Selain itu
kalau kita lihat surah Ali-Imran secara keseluruhan memiliki beberapa
keutamaan diantaranya sebagai pelindung pada saat hari kiamat kelak, surah
Ali-Imran dapat menjadi tabungan amal yang akan mendatangi Kita pada
hari kiamat, kemudian orang yang membaca surah Ali-Imran adalah orang
yang kaya dan apabila ia seorang wanita maka dia adalah wanita yang
berhias, barang siapa yang membaca akhir surah Ali-Imran pada saat malam
maka akan ditulis baginya pahala shalat malam. *°
2. Yulamistur (Tokoh Agama)
Surah Ali-Imran ayat 102-103 yang dibacakan pada saat kegiatan kenduri
sko merupakan ayat yang relevan dengan kegiatan tersebut, di dalamnya
terkandung nilai-nilai dan perintah untuk bertakwa kepada Allah SWT,
perintah bersyukur dan juga perintah untuk menjaga persatuan. Selain itu
kita memang diwajibkan untuk membaca Al-Qur’an dalam berbagai
kegiatan tujuannya agar Allah menurunkan ketenangan serta rahmatnya
kepada orang-orang yang melantunkan ayat-ayat Al-Qur’an dan hal itu juga
yang diharapkan pada saat berlangsungnya kegiatan kenduri sko.**’
3. Jusma (Masyarakat)
Jusma Mengatakan bahwa “[D]engan membaca ayat-ayat Al-Qur’an dalam

DUINS N

wor

-\.
el

giatan kenduri maka kegiatan tersebut akan memperoleh keberkahan dan

TS| 81018

endapat ridho dari Allah SWT dalam pelaksanaannya, serta dengan adanya
t”.108

. mbacaan ayat Al-Qur’an mampu menyempurnakan kegiatan tersebu

I

4. Safruwan (Masyarakat)

Safruwan mengatakan bahwa “[M]asyarakat Desa Sungai Tutung meyakini

benaran seluruh dari isi Al-Qur’an dan termasuk ayat-ayat yang dibacakan

1%Tengku Mizan, Ketua Adat, Wawancara dengan Penulis, 22 Desember 2021,
bupaten Kerinci, Rekaman Audio.

9%y ylamistur, Tokoh Agama, Wawancara dengan Penulis, 23 Desember 2021,
bupaten Kerinci, Rekaman Audio.

1%jusma, Masyarakat, Wawancara dengan Penulis, 25 Desember 2021 , Kabupaten
rinci, Rekaman Audio.
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g dalam prosesi tadisi kenduri sko merupakan sebuah perintah yang baik karena
Do o o0 bersumber dari Al-Quran”.'®
§8¢35 [ 5. LenHartati (Masyarakat)
= 00 5 O
L:i = ;L:J =) i Len Hartati mengatakan bahwa “[S]urah Ali-Imran yang dibacakan dapat
2sa23 g ) ]
322a £ fgenjadi sebuah Do’a serta memohon rahmat dan keridhoan Allah atas hasil panen
P
gRIVc fang diperoleh masyarakat desa Sungai Tutung. Selain itu Surah Ali-Imran ayat
23222 g ) ) . .
;Lj 28 L ?2-103 juga dibaca pada saat berlangsungnya acara kenduri sko sejak dzaman
S <0 (.
55 ~>c dahulun M
82388
_;:E 532 3 Dari hasil wawancara dengan beberapa masyarakat (Mizan, Meera, Jusma,
S d S =+
a2q g Len Hartati, dan Safruwan) di Desa Sungai Tutung mengenai ayat yang dibacakan
dJ2Su
Q g f: % pada tradisi kenduri sko maka dapat ditarik kesimpulan bahwa masyarakat dan
0z25

pihak jajaran desa berusaha untuk menghidupkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam

D B

masyarakat dengan cara mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari dan

Aoy uos|nuad uoiysusd Uy
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diingatkan kembali pada saat kegiatan kenduri sko.

LN WM I

C. Tujuan dan Manfaat Pelaksanaan Tradisi Kenduri Sko
Berdasarkan hasil wawancara dengan depati ninik mamak dan masyarakat

Desa Sungai Tutung, pelaksanaan Kenduri Sko ini terinspirasi dari ayat-ayat Al-

IWID[ O

éjur’an mengenai perintah bersyukur. Bertujuan untuk memupuk semangat gotong
r’élyong dan kebersamaan, mengenang sejarah masa lampau serta rasa syukur atas
ﬁ%npahan rezeki. Adapun rincian hasil wawancara dengan beberapa masyarakat
Desa Sungai Tutung adalah sebagai berikut:

5 1L Tengku Mizan (Ketua Adat sekaligus Tokoh Agama)

Kenduri sko merupakan identitas masyarakat kerinci. Tujuan
dilaksanakannya tradisi ini diantaranya adalah untuk memberikan
pengenalan dan pengingat bagi generasi muda agar seiring perkembangan
zaman identitas diri ini tidak hilang dan dapat diteruskan pada generasi-
generasi berikut, selain itu pelaksanaan Kenduri sko bertujuan untuk
melaksanakan perintah Allah tentang syukur yang tertuang dalam Al-
Qur’an dan mengimplementasikannya melalui praktik kenduri sko. ™

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynuss Woop i snd oAy Yrunes n

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

1%9gafruwan, Masyarakat, Wawancara dengan Penulis, 23 Desember2021, Kabupaten
rinci, Rekaman Audio.

19 en Hartati, Masyarakat, wawancara Dengan Penulis, 20 Desember2021, Kabupaten
rinci, Rekaman Audio.

"Tengku Mizan, Ketua Adat, Wawancara dengan penulis, 22 Desember2021, Kabupaten
rinci, Rekaman Audio.
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;2. Jusma (Masyarakat)

~ Jusma menyatakan bahwa “[P]elaksanaan Kenduri sko bertujuan untuk

memupuk rasa kebersamaan yang tinggi, saling memberi dan tolong menolong

antar sesama anggota masyarakat serta bentuk ungkapan syukur kepada Tuhan

dtas rezeki berupa hasil panen yang be:rlimpah”.112

C.; 3. Safruwan (Masyarakat)
O Safruwan menyatakan bahwa “[P]elaksanaan Kenduri sko ini bertujuan

untuk mengenang jasa para leluhur yang telah berjasa memberikan lahan
persawahan pada desa ini”.**3
Kenduri sko juga memiliki beberapa manfaat yang dapat dirasakan oleh
masyarakat desa. Dari hasil wawancara Penulis terhadap beberapa masyarakat
Desa Sungai Tutung maka diperoleh beberapa manfaat dari terselenggaranya
tradisi Kenduri sko yaitu sebagai berikut:
1. Tengku Mizan (Ketua Adat)

Ada beberapa manfaat yang didapatkan dari pelaksanaan kenduri sko ini
seperti terciptanya keakraban dan kekompakan antar sesama masyarakat
desa, selain itu kenduri sko juga dapat memupuk rasa persatuan, masyarakat
yang ffmulanya jarang berkumpul menjadi lebih peduli dan dapat bekerja
sama.

2. Yulamistur (Tokoh Agama)

Yulamistur mengatakan bahwa “[K]enduri sko dapat menambah rasa syukur
asyarakat teradap Allah SWT”.1°
3. Jusma (Masyarakat)

SAIUN SWDJS| B4DIS

Jusma mengatakan bahwa “[K]enduri sko dapat mempersatukan seluruh
s 116

®115)

emen masyarakat dan memperkuat persatuan”.

BUYNS o

"2Jusma, Masyarakat Desa Sungai Tutung, Wawancara dengan penulis, 25 Desember
2@ 21, Kabupaten Kerinci, Rekaman Audio.
gafruwan, Masyarakat Desa Sungai Tutung, Wawancara dengan penulis, 23 Desember
2Q21 Kabupaten Kerinci, Rekaman Audio.
5 WTengku Mizan, Ketua Adat, Wawancara dengan penulis, 22 Desember 2021,
Kabupaten Kerinci, Rekaman Audio.
Sy ylamistur, Tokoh Agama, Wawancara dengan Penulis, 23 Desember 2021,
I&tabupaten Kerinci, Rekaman Audio.

16Jusma, Masyarakat Desa Sungai Tutung, Wawancara dengan penulis, 25 Desember
%21 Kabupaten Kerinci, Rekaman Audio.
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g ~ 4. Safruwan (Masyarakat)
d — I 113 1
SoooZ o Safruwan  menyatakan bahwa “[K]enduri sko dapat mempersatukan
grwo0 = s .
g Lf f g 1L=’ r_ﬁasyarakat selain itu juga para pedagang setempat juga mendapatkan pemasukan
mEgEa - . . . . .
35539 Iﬁblh karena banyaknya wisatawan yang hadir menyaksikan acara kenduri sko”.
2apnd3
222ac If
@882a 5 .. .. . . . . . :
2275 D. Signifikansi Praktik Tradisi Kenduri Sko di Desa Sungai Tutung
- 3 Q@ = ;
ZFc0O0 9] . . . ..
g E’-éi 2 3 Tradisi yang sudah dilangsungkan secara turun-temurun ini tentunya
wd 3% T . i
13 8525 memiliki beberapa pengaruh penting terhadap pemahaman masyarakat mengenai
O -9 gk ] ] .
2.4 g ‘jt— keimanan dan kebudayaan. Oleh karenanya masyarakat senantiasa melestarikan
S d S =+ .
a2@E tradisi ini dari waktu ke waktu.

Sg 24 L : :
98R%§ Tradisi ini awalnya hanya dianggap sebagai budaya leluhur yang terus
825

dilestarikan. Namun seiring dengan berkembangnya zaman, majunya teknologi

D B

dan pesatnya ilmu pengetahuan masyarakat mulai menyadari bahwa kenduri sko

Aoy uos|nuad uoiysusd Uy

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

ini merupakan sebuah akulturasi dari budaya dan perbuatan-perbuatan baik yang

LN WM I

diperintahkan dalam agama yang bertujuan untuk mengharapkan keberkahan dari
Allah SWT. Oleh sebab itu untuk mengetahu seberapa pentingnya dilaksanakan
kenduri sko di desa Sungai Tutung maka penulis menjabarkannya sebagai berkut:

IWID[ O

;'j 1. Melestarikan Budaya

@ Budaya merupakan salah satu warisan leluhur yang tak ternilai harganya.
B‘ﬂudaya juga dikatakan sebagai identitas bangsa yang dapat membedakan Negara
kita dengan Negara-negara lainnya, begitu juga dengan tradisi kenduri sko ia
f:J_:_oerupakan identitas masyarakat Kerinci.

I Dewasa ini kesadaran masyarakat, terutama generasi muda akan budaya
lﬁkal semakin menipis hal itu disebabkan oleh arus globalisasi yang masuk hingga

ke pelosok negeri, selain itu pergantian generasi juga turut memengaruhi.*** Oleh

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynuss Woop i snd oAy Yrunes n

Fi:?rena itu kenduri sko penting untuk dilaksanakan selain untuk melestarikan

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

o
_
—
—_
O
= 117 ; :
= O Safruwan, Masyarakat Desa Sungai Tutung, Wawancara dengan penulis, 23 Desember
= 2021, Kabupaten Kerinci, Rekaman Audio.
<] =: 8M\ita Melina, “Pandangan Masyarakat Terhadap Praktik Pembacaan Al-Qur’an Dalam
] 'Igradisi Siklus Hidup Manusia (Studi Living Qur’an Pada Masyarakat Srondol Wetan ,
= Banyumanik, Kota Semarang)”, Skripsi, (Salatiga: IAIN Salatiga, 2021) 94.
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FdAID JOH @

pudaya, pelaksanaan kegiatan ini juga sebagai bentuk pembelajaran bagi generasi

=¥

uda terkait budaya daerahnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan tokoh agama dan tokoh adat setempat

SBIN

uya Tengku Mizan dan Buya Yulamistur) mereka mengatakan bahwa

=g

asyarakat pada awalnya hanya memahami tradisi kenduri sko ini sebagai sebuah
Eebudayaan, masyarakat juga memahami bahwa tujuan dilaksanakannya kenduri
sf_réo hanya untuk melestarikan budaya agar tidak pudar ditelan zaman, namun pada
é%sarnya kenduri sko lebih dari itu, kegiatan ini merupakan wujud dari perbuatan-
perbuatan baik yang diperintahkan oleh Al-Qur’an terlepas dari beberapa prosesi
kenduri sko yang tidak ada syariatnya dalam Al-Qur’an seperti memandikan
benda-benda peninggalan nenek moyang dianggap sakti, memanggil roh nenek
moyang lewat beberapa ritual dan lain sebagainya.*
2. Mengamalkan Perintah Al-Qur’an

Al-Qur’an adalah sesuatu yang mutlak menjadi petunjuk bagi orang-orang
yang bertakwa, mengamalkan Al-Qur’an adalah satu bentuk kewajiban bagi setiap
muslim. Mengamalkan perintah Al-Qur’an dapat dilakukan dengan berbagai cara
seperti belajar membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, hadir dalam majelis
ﬁnu untuk belajar tentang makna Al-Qur’an, dan juga mempraktikkan isi
R'E‘;lndungan Al-Qur’an yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.
% Ahmad Ubaydi Hasbillah dalam bukunya menyebutkan bahwa secara
pragmatis-praktis kajian Living Qur’an memiliki tujuan memastikan bahwa dalam
éi_l;a_atu tradisi muslim harus terdapat nilai-nilai Al-Qur’an yang dihidupakan.'?

Dalam tradisi kenduri sko penulis dapati bahwa ada ayat-ayat Al-Qur’an

sl=/

-_"ng dihidupkan dalam tradisi ini yaitu surah surah Al- A’raf ayat 58 dan Ali-
O

tmran ayat 102-103 dimana para masyarakat mengamalkan nilai-nilai yang
tﬁrkandung dalam ayat tersebut. Hal inilah yang menjadi signifikansi kedua dari

terlaksananya tradisi kenduri sko.

—
3

O

=

L Tengku Mizan dan Yulamistur, Ketua Adat dan Tokoh Agama, Wawancara dengan
Penulis 23 Desember 2021, Kabupaten Kerinci, Rekaman Audio.

c *Ahmad Ubaydi Hasbillah, Zlmu Living Qur’an Hadis Ontologi, Epistimologi dan
Aksiologi, (Ciputat: Penerbit Maktabah Darus-sunnah,2019) 333.
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3. Kegiatan Istimewa

I p1dID YPH @

Pentingnya tradisi kenduri sko yang ketiga adalah ia merupakan kegiatan
ﬁimewa bagi masyarakat kerinci karena dengan diselenggarakannya kegiatan ini
riaka mampu merekatkan kembali keakraban antar saudara, keluarga, tetangga
@n seluruh elemen masyarakat. Dalam kegiatan kenduri sko ini juga mampu

ﬁenyadarkan masyarakat akan pentingnya kerja sama, gotong royong,

o

bersilaturahmi dan bersyukur terhadap pemberian Allah SWT.

O

-

Selanjutnya kegiatan ini menjadi lebih istimewa lagi karena waktu
pelaksanaannya hanya tiga tahun sekali dan sangat ditunggu-tunggu oleh
masyarakat, maka tidak heran apabila tradisi ini terus dilaksanakan dan
dilestarikan. Selain melaksanakan tradisi masyarakat juga turut menyertakan dan

membumikan ayat-ayat Al-Qur’an.
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soold 3. PENUTUP
ff FJ ,5_2 Kesimpulan
i E ;E i Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan metode Living Qur’an
: ; ‘5 Ei:?ngan proses pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi
ff T:: _@rhadap tradisi Kenduri Sko sebagai bentuk rasa syukur masyarakat desa Sungai
EE L fytung kabupaten Kerinci provinsi Jambi, maka penulis menyimpulkan hasil
%é E_: temuan penelitian sebagai berikut:
85 } 1. Tradisi kenduri sko merupakan kegiatan sakral bagi masyarakat Kerinci,
;n i . kata Sko berasal dari kata saka yang berarti pusaka. Oleh sebab itu, kenduri
L_ T‘: sko ini juga sering disebut dengan kenduri pusako (pusaka). Tujuan dari
ﬂ : kenduri sko tidak hanya sekedar untuk melestarikan budaya semata, namun
L_ lebih dari itu, pada kegiatan ini ada nilai-nilai Al-Qur’an yang diangkat.

Adapun ayat yang dijadikan landasan oleh masyarakat untuk

melaksanakan kenduri sko adalah ayat tentang syukur yaitu Qs Al-A'raf

LN WM I

ayat 58. Ayat tersebut menjelaskan bahwa terdapat dua jenis tanah di muka

bumi ini, ada yang subur, apabila diturunkan hujan sedikit saja ia dapat

IWID[ O

oy uospnuEd ‘uoiiauad ‘uoEip

menumbuhkan banyak tanaman, dan ada pula yang tanah yang buruk,
walaupun ia dicurahi hujan berkali-kali lipat ia tidak mampu
menumbuhkan tanaman apapun, maka masyarakat bersyukur atas karunia
Allah SWT yang telah memberikan jenis tanah yang subur sehingga dapat
menumbukan berbagai tanaman terutama tanaman Padi di Kerinci dan

khususnya di desa Sungai Tutung dan rasa syukur itu diwujudkan dalam

jodo) uounsnAusd Yo DAl
S0 IBGLUNS UDHINGSALSW DP UDyLWUNUOIUSU oduoy iu sipng odaoy yrun@s nojo uop uoifoges dunBusw Buomo)g ©|

bentuk kenduri sko.

_": 2. Proses pelaksanaan kenduri sko yaitu beberapa minggu sebelum
§ dilaksanakan kenduri sko diadakanlah rapat yang bertujuan untuk
: menentukan tanggal dan hari pelaksanaan, kemudian setelah mendapat
g waktu yang tepat maka akan dipasang bendera “karamentah” yang
r menjadi simbol dari kenduri sko, jelang
i‘ hari pelaksanaan tradisi para panitia menyembelih seekor Sapi dan pada
; hari yang sama perwakilan dari petinggi adat pada masing-masing suku

58
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g a menurunkan dan memandikan benda-benda pusaka. Pada hari pelaksanaan
BJ — I .. . . .
ooooZ 3. tradisi, para Depati, Ninik Mamak, Alim Ulama serta Masyarakat
grwo0 = . .. . .
adddgs _~ berkumpul di tempat pelaksanaan tradisi, kemudian dibacakan lah susunan
BoLg-C - —
35539 i acara, yang pertama adalah pembukaan dan dilanjutkan dengan pembacaan
222 ¢ . . . .
322a £ = Al-Qur’an oleh Qari terbaik desa Sungai Tutung, surah yang dibaca adalah
2808 3¢ D . . )
gREZD surah Ali-Imran 102-103. Ketua adat menjelaskan bahwa Qs Ali-Imran
53082 ¢
Z 2Ol o . . . .
585480 ayat 102-103 adalah surah yang selalu dibaca dalam tradisi kenduri sko
25288 3
48 % g¢ O : e
_"? 825 = sejak zaman dahulu. Setelah itu dilanjutkan oleh laporan ketua pelaksana,
@ -9 gk . .
Q. g 2 f— pembacaan do’a, acara kesenian, dan ramah tamah. Terdapat nilai-nilai
5832 i . _ _ _
a &8 positif dalam pelaksanaan tradisi kenduri sko di desa Sungai Tutung
S8 28 : Lo i .
00 fc< diantaranya adalah nilai religius atau nilai ketuhanan, nilai kekeluargaan
-:_:l .{: = -_‘ - - - -
o B dan kebersamaan dan nilai saling hormat menghormati.
=i
c z 3. Berdasarkan hasil wawancara Penulis dengan beberapa masyarakat desa

Sungai Tutung maka diperoleh pemahaman masyarakat terkait ayat-ayat

O,

Al-Qur’an yang dibacakan dalam kenduri sko yaitu masyarakat Sungai

LN WM I

YO DS NLons uonofull neo iy vospoued ‘uosodo] uounsnAusd Yo oduoy uosjnuad ‘uoiyauad uoyio

Tutung mengimani ayat-ayat tersebut dan menerapkan ayat tersebut dalam

IWID[ O

kehidupan sehari-hari seperti saling bersatu, dan saling tolong menolong
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu masyarakat juga berpendapat
bahwa ayat ini relevan dengan pelaksanaan tradisi yang mana ayat tersebut

memerintahkan untuk bersyukur, bertakwa dan menjaga persatuan.
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T

Q

=

0,

T

B Saran

% Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis ingin menyampaikan saran
Qﬁhwa sudah sepatutnya Kita sebagai manusia untuk terus bersyukur dan rasa
Y/ kur itu dapat diwujudkan dalam bentuk apapun, dan sebagai muslim sudah
@enjadi kewajiban kita untuk mengamalkan apa yang diperintahkan Al-Qur’an
@%Iam menjalani kehidupan sehari-hari.

Q

g Penulis menyadari bahwa karya ilmiah ini masih banyak terdapat

kekurangan. Oleh karena itu Penulis berharap sikap kritis pembaca dalam
menerima informasi yang termuat dalam karya ilmiah ini dan penulis
menyarankan kepada para pembaca untuk melakukan kajian lanjutan yang lebih
dalam lagi tentang tradisi kenduri sko di kabupaten Kerinci.
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R 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan ataw selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UN Sutha Jomibi


https://kbbi.kata.web.id/bidang-ilmu/antropologi/
https://kbbi.kata.web.id/bidang-ilmu/antropologi/
https://kbbi.kemdikbud.go.id/

HIOONAYE YHYHL NYHLTS

Booas yoiuncadiwaw Bumio)g 7

B
L

ICLUDE oying M wz odung undodo 3nusa Woop iU Snd A0 U rines Noio unp uni

ad 'Q

uodynBu

YO DS O NLons uonofull nejo iy uospnued ‘uoscdo] uounsndusd Yol ooy uospnued ‘uoijsusd ‘uoypipuad uoBuuaday ynun cAuoy uodynbuad "o

UL A DY

=

ILID DUINg NI Joloa BuoA uoBuyuadsy uoyBn

S L AR

i G A

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

T
o
5]
o
i
&
=
o
2
@,
=
o
&
u-_l-i
=
o
&
@

I
O
23
0,
o
a INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA
= .
No. Jenis Data Metode Sumber Data
Z
'?:f Profil Desa Sungai, Tutung | - Observasi )
- ) ) ) -Dokumentasi
. | Kecamatan Air Hangat Timur, | - Dokumentasi
— o -Staf Desa
% Kabupaten Kerinci. -Wawancara
Struktur Pemerintahan Desa
2. _ -Wawancara -Staf Desa
Sungai Tutung.

3 Jumah Penduduk Desa Sungai -Dokumentasi -Dokumentasi

' Tutung. -Wawancara -Wawancara
o Pemahaman masyarakat tentang

? | Landasan ayat Al-Qur'an yang

%_‘ dipakai dalam melaksanakan | -Observasi -Ketua Adat
@. | tradisi dan ayat Al-Qur’an yang | -Wawancara -Tokoh Agama
g dibacakan pada saat | -Dokumentasi -Masyarakat
% berlangsungnya tradisi  kenduri
< | sko.

0
w

= -Observasi

= . . . -

% Pelaksanaan Kenduri Sko di Desa | -Dokumentasi Ketua Adat
~, | Sungai Tutung. -Wawancara -Tokoh Agama
=

0 -Masyarakat
=

Q
4

5

Q

=

Q 65
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A. Panduan Observasi

66

No

Jenis Data

Objek Observasi

IQUIDT DYLNS NIN AW 03dio YOH @

Profil Desa Sungai, Tutung
Kecamatan Air Hangat Timur,
Kabupaten Kerinci.

-Keadaan dan Letak Geografis

Pelaksanaan Kenduri Sko di
Desa Sungai Tutung.

Pemahaman masyarakat
tentang Landasan ayat Al-
Qur’an yang dipakai dalam
melaksanakan tradisi dan ayat
Al-Qur’an yang dibacakan
pada saat berlangsungnya
tradisi kenduri sko.

B. Panduan Dokumentasi

No. Jenis Data Data Dokumentasi
Profil Desa Sungai, Tutung

1. | Kecamatan Air Hangat | -Dokumentasi Desa Sungai Tutung.
Timur, Kabupaten Kerinci.

2 Jumah  Penduduk Desa | -Dokumentasi dari data Desa Sungai

Sungai Tutung.

Tutung.
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Pemahaman masyarakat
tentang Landasan ayat Al-
Qur’an yang dipakai dalam

3 melaksanakan tradisi dan | -Dokumentasi terhadap masyarakat Desa
| ayat Al-Qur’an yang | Sungai Tutung.
dibacakan pada saat
berlangsungnya tradisi
kenduri sko.
Pelaksanaan Kenduri Sko di .
4. | Desa Sungai Tutung. -Dokumentasi proses pelaksanaan

kenduri sko di Desa Sungai Tutung.

C. Butir-butir Wawancara

Sumber Data dan Substansi

No. Jenis Data
Wawancara
Profil Desa Sun_gal, Tutung Kepala Desa dan Staf Desa.
1. | Kecamatan  Air =~ Hangat -Bagimana Profil Desa Sungai Tutung?
Timur, Kabupaten Kerinci. g g g:
. Staf Desa
2. ggrl:k:ij[r;ﬁ?e”mahan Desa -Bagaimana Struktur Pemerintahan di
g g Desa Sungai Tutung?
Staf Desa
3. Jslar:agi TUtIZ(;nduduk Desa -Berapa  jumlah  penduduk  dan
g g kependudukan di Desa Sungai Tutung?
Pemahaman masyarakat | Tokoh ~Adat, Tokoh Agama, dan
tentang Landasan ayat Al- | Masyarakat
Qur’an yang dipakai dalam | -Bagaimana pemahaman anda terkait
4 melaksanakan tradisi dan | surah yang dijadikan landasan dalam
" | ayat Al-Qur’an yang | melaksanakan tradisi kenduri sko?
dibacakan pada saat | -Bagaimana pemahaman anda selaku
berlangsungnya tradisi | tokoh adat dalam memahami ayat yang
kenduri sko. dibacakan dalam kenduri sko?
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-Bagaimana tokoh agama memahami
ayat yang dibacakan dalam tradisi
kenduri sko?

-Bagaiamana pemahaman masyarakat
awam tentang ayat Al-Qur’an yang
dibacakan pada saat pelaksanaan tradisi?

IQUIDT DYLNS NIN AW 01diD OH @

Pelaksanaan Kenduri Sko di
Desa Sungai Tutung.

Tokoh Adat dan Tokoh Agama
-Bagaiamana persiapan sebelum
melaksanakan tradisi kenduri sko?
-Bagaimana prosesi kenduri sko secara
keseluruhan?

-Surah dan ayat berapakah dari Al-
Qur’an yang dibacakan dalam
pelaksanaan tradisi kenduri sko?

-Kapan ayat Al-Qur’an dibacakan?
-Siapa yang membacakan ayat Al-Qur’an
pada saat pelaksanaan tradisi kenduri
sko?

IQUUD[ UIPPNIDS DYDYL UDYLNS JO AJISISAIUN DIWD(S| 8101




(Gambar 4 Masak hidangan kenduri sko)

(Gambar 2 Baliho kenduri sko)
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@ Hak cipta milik UIN Su e a1t Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagiaon dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
R 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan ataw selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UN Sutha Jomibi
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyvebutkan sumber asii;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penalition, penuisan karya ilmich, penyusunan loporan, penulisan krifik atou finjouan svatu masalah.

UNIVERSITAS LA WE ERE

UL THAN THAHA SAFUODHH b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi
RN 2. Dilarang memperbanyak selbagaian dan atau selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun fanpaizin UN Sutha Jambi
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Wawancara

C.

@ Hak cipta

UNIVERSITAS LA WE ERE
SULTHAN THAHA SAIFUDDIK
| A MR

(Gambar 2 Staf Desa Sungai Tutung)
(Gambar 4 Masyarakat )

(Gambar 3 Staf Desa Sungai Tutung)
ambar 5 Masyarakat)

(Gambar 1 Tengku Mizan)

& Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:

1. Dilarang mengufip sebogian dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengufipan hanya unfuk kepentingon pendidikan, penealition, penuiisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan krifik atau finjouan suate masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepenfingan yang wajar UIN Sutha Jambi

2. Dilgrang memperkanyak seboagaian dan atau seluneh karya tuls 1n dalam bentuk apapun fanpa izin UWIN Sutha Jami
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CURRICULUM VITAE

. Informasi Diri
Nama : Mona Aripah
Tempat & Tgl Lahir : Desa Baru Sungai Tutung, 29 Mei 2000
Pekerjaan : Pelajar/Mahasiswa
Alamat : Desa Taman Jernih Sungai Tutung, Kec

Air Hangat Timur, Kab Kerinci.

B. Riwayat Pendidikan
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MAN 1 Sungai Penu : 2015-2018
MTsN Model Sungai Penuh : 2012-2015
SDN 02/111 Sungai Tutung  : 2006-2012
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1. Moderasi Beragama Dikalangan Geerasi Muda: Tantangan
Radikalisme Dalam Media Sosial.

2. Integrasi Agama-Sains dan Penerapannya Pada Optimalisasi
Pengelolaan Limbah Menjadi Eco-Enzyme Dalam Mewujudkan

Green Campus.
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